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Yogyakarta, 9 Juni 2015

Prof. H. Mohamad Nasir, Ph. D., (nomor dua dari kiri) didampingi Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (kiri) dan Prof. Dr. Ainun Naim (nomor
tiga dari kiri) serta Dr. Ir. lllah Sailah, M.S. (paling kanan) dalam Forum Komunikasi Khusus di kantor Kopertis Wilayah V. (dok. Kopertis wil. V)

Pendidikan Tinggi untuk
Membangun Daya Saing Bangsa

erguruan tinggi di Indonesia itu sama, tidak
dibeda-bedakan. Tujuannyauntukmembangun
anak bangsa agar memiliki daya saing yang
tinggi. Demikian ujar Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi, Prof. H. Mohamad Nasir, Ph. D.,
Ak., dalam Forum Komunikasi Khusus Pimpinan PTS di
Lingkungan Kopertis Wilayah V DIY, Selasa, 9 Juni 2015.
Forum Komunikasi Khusus yang berlangsung pada
malam hari (menyesuaikan waktu menteri) di ruang
Sidang Utama kantor Kopertis Wilayah Vitu, juga dihadiri
oleh Sekretaris Jenderal Kementerian Ristekdikti,
Prof. Dr. Ainun Naim, dan Direktur Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, Dr. Ir. Illah Sailah, M.S.

Namun demikian, ungkap Menristekdikti, dalam
proses mencerdaskan kehidupan bangsa masih
ditemukan cara-cara mendapatkan ijazah dengan
menempuh pembelajaran yang tidak sesuai dengan
prosedur yang benar. Prof. Nasir mengungkapkan,
“Ada mahasiswa pindahan, tetapi total SKS yang
diperoleh berubah menjadi lebih banyak.” Lebih lanjut
dijelaskannya, bahkan ditemui pula mahasiswa baru
hanya menempuh lima SKS terus wisuda.

Contoh lain proses pembelajaran yang tidak
prosedural ialah menggunakan joki dalam perkuliahan.
Hal ini dilakukan oleh pejabat dan yang menjadi joki
adalahanakbuahnya. Tetapiyang paling memprihatinkan
adalah orang tidak repotrepot kuliah, tetapi dapat
langsung memilih ijazah. “ljazahnya asli, namun
prosesnya tidaklah prosedural,” ujar Prof. Nasir.

Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., dalam sambutannya meng-
ucapkan terima kasih, “Karena di tengah kesibukannya
yang sangat padat, Menristekdikti masih menyempatkan
hadir guna bertatap muka dengan jajaran pimpinan PTS
di lingkungan Kopertis Wilayah V DIY.*

Koordinator mengungkapkan bahwa terkait fungsi
pengawasan dan pembinaan, Kopertis Wilayah V
melakukannya dengan mengutamakan komunikasi.
“Kami di Daerah Istimewa Yogyakarta mengadakan
pertemuan rutin setiap tiga bulan, antara Pimpinan
PTS, Aptisi Wilayah V, ABPPTSI Wilayah V dan Kopertis
Wilayah V,” ujar Koordinator. Ditambahkan oleh
Koordinator, secara rutin Kopertis juga melakukan
visitasi dan mengundang masing-masing PTS ke Kopertis
untuk membahas temuan-temuan dalam laporan PDPT.
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“Antara lain dalam data mahasiswa pindahan ditemukan
adanya penggunaan transkrip nilai palsu,” ungkap
Koordinator.

Daya Saing Bangsa

Bangsa Indonesia harus meningkatkan daya saing
agar tidak tertinggal dari bangsa lain. Contoh yang paling
nyata adalah tahun 2016 kita harus siap menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). “Jika tidak memiliki
daya saing yang tinggi, maka kita hanya akan menjadi
pasar bagi negara lain,” ungkap Menristekdikti.

Daya saing akan tercapai jika bangsa Indonesia
memiliki tenaga kerja terlatih dan mampu melakukan
inovasi. Tenaga kerja terlatih memiliki keterampilan
dan kompetensi sebagai hasil dari proses pembelajaran
yang baik di perguruan tinggi. Sedangkan inovasi akan
dicapai dengan dilakukannya riset yang baik.

Dengan penggabungan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi dan Kementerian Riset dan Teknologi,
maka tercipta fasilitas yang memadai yaitu sumber daya
bidang Ristek dan Dikti, serta kelembagaan keduanya.

Dalam mengelola sumber daya dan kelembagaan
di Kemristekdikti, mulai bulan Juni 2015 semua proses
dilakukan secara paperless. “Hal ini dilakukan semata-
mata agar tidak ada masalah di kemudian hari,”
ungkapnya. Ditambahkan oleh Menristekdikti, semua
berkas penunjang yang diperlukan cukup diperiksa dan
disimpan ditingkat LLPT (Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi) yang segera terbentuk.

Menurut Menteri, “Kebijakan itu ditempuh, karena
dalam melayani kita ingin berangkat dari kepercayaan.
Bukan dengan kecurigaan.” Oleh karena itu dituntut
adanya akuntabilitas yang baik, serta transparansi.

Salah satu contohnyaialah jika ada pengajuanizin ke
Kemristekdikti ternyata ditolak, maka harus disebutkan
sebab kegagalannya. Dengan demikian dapat dihindari
timbulnya tuduhan terutama kepada reviewer.

Terhadap keluhan dari perguruan tinggi khususnya
PTS, misalnya terkait pencantuman dosen pensiunan
dari instansi lain yang selama ini tidak dapat dihitung
untuk rasio dosen : mahasiswa. Menristekdikti memberi
solusi, “Ke depan dosen retired sepanjang masih sehat
wal afiat akan diberi NIDNK (Nomor Induk Dosen
Nasional Khusus).”

Artinya, perguruan tinggi pengusul yang bertang-
gung jawab segi finansialnya sementara pemerintah
mengakui eksistensi dosen yang bersangkutan. “Dosen
yang ber-NIDN merupakan tanggung jawab pemerintah
untuk memberi tunjangan serdos dan beasiswa studi
lanjutnya,” ujar Menteri.

Dialog

Kehadiran Menristekdikti pada malam itu diman-
faatkan dengan sebaik-baiknya oleh para pimpinan PTS.
Namun karena terbatasnya waktu, hanya beberapa
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Lagu Indonesia Raya. Prof. H. Mohamad Nasir, Ph. D., (nomor dua dari
kiri) didampingi Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (kiri) dan Prof. Dr.
Ainun Naim (nomor tiga dari kiri) serta Dr. Ir. lllah Sailah, M.S. (paling kanan)
menyanyikan lagu kebangsaan dalam Forum Komunikasi Khusus di kantor
Kopertis Wilayah V. (Dok. Kopertis Wilayah V)

pertanyaan saja yang dapat diajukan ketika kesempatan
dialog dibuka.

Dalam hal ini Menristekdikti mengungkapkan
bahwa terjadinya penundaan beberapa kebijakan
antara lain karena dewasa ini sedang disusun struktur di
Kementerian Ristekdikti. Termasuk para pejabatnya pun
belum terisi. Karena itu cukup banyak peraturan yang
tidak dapat dieksekusi sebagaimana mestinya.

Sekretaris Jenderal Kemristekdikti mengungkap-
kan, bahwa selain daya saing bangsa, target yang ingin
dicapai adalah meningkatkan APK hingga 6% dalam
periode 2015-2019. Sehingga pendidikan tinggi dapat
menampung sekitar 6.000.000 mahasiswa.

Selain itu, diungkapkan oleh Sekjen perlunya
memikirkan opsi durasi trimester dari selama ini semes-
ter dalam pelaksanaan proses pembelajaran. “Tujuannya
agar produktivitas dapat ditingkatkan, selain itu juga
untuk penghematan,”” ujar Prof. Ainun.

Dijelaskanlebihlanjut,bahwadalam durasisemester,
sesungguhnya terjadi ketidakefisienan. Karena semua
perguruan tinggi memilki masa libur yang panjang. Pada
hal biaya perawatan tetap harus dikeluarkan walaupun
masa liburan.

Menjelang  tengah malam tatap muka dalam
Forum Komunikasi khusus dengan Menteri Ristekdikti
harus diakhiri. Saat menutup acara dialog Koordinator
mengatakan, “Besok pagi Pak Menteri harus menghadiri
rapat dengan komisi VII DPR. Karena itu, beliau perlu
beristirahat supaya pagi-pagi dapat terbang kembali ke
Jakarta.”

Sebelum meninggalkan ruang Sidang Utama,
sempat dilakukan sesi foto bersama. Koordinator
memberikan cinderamata kepada Menristekdikti,
Sekjen Kemristekdikti dan Direktur Pembelajaran dan
Kemahasiswaan.||



Fokus

Sekretaris Pelaksana, Yun Widiati, S.H., membacakan sambutan Menristekdikti pada upacara Hari Pendidikan Nasional.
Upacara berlangsung di Lapangan Tenis /ndoor Kopertis Wilayah V DIY karena hujan deras. (Dok. Kopertis Wilayah V)

Pendidikan Tinggi Berkualitas
bagi Seluruh Rakyat Indonesia

ntuk pertama kalinya, komunitas pendidikan

tinggi di Indonesia memperingati hari

Pendidikan Nasional di bawah koordinasi

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi. Kemristekdikti merumuskan tema “Dengan Hari
Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan Mutu Pendidikan
Tinggi, Riset dan Inovasi untuk Mendukung Daya Saing
Bangsa”. Menurut Menristekdikti, Prof. H. Mohamad
Nasir, Ph.D., Ak., perumusan tema tersebut antara lain
dimaksudkan untuk mengingatkan kita semua betapa
pentingnya sekarang ini meningkatkan mutu pendidikan
tinggi, riset dan inovasi untuk meningkatkan daya saing
bangsa.

Dalam sambutan tertulis yang dibacakan oleh
Sekretaris PelaksanaKopertis WilayahV, Yun Widiati, S.H.,
pada upacara bendera memperingati hari Pendidikan
Nasional 2 Mei 2015, Menristekdikti mengucapkan
selamat hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2015.

Selanjutnya Menteri juga berharap, “Semoga Allah
SWT memberkahi segala ikhtiar kita. Yaitu ikhtiar yang
terus menerus untuk memajukan dunia pendidikan,
khususnya pendidikan tinggi, sehingga perguruan tinggi
Indonesia semakin terjangkau dan semakin berkualitas
bagi seluruh rakyat Indonesia.”

Prof. Mohamad Nasir mengatakan, berbagai usaha
dari pemerintah maupun perguruan tinggi telah banyak
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi.
Penyusunan Undang-Undang Pendidikan Tinggi Nomor
12 Tahun 2012 dan Peraturan Pemerintah turunannya,
serta penyusunan dan penetapan Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, adalah di antara usaha-usaha yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan tinggi.

Di sisi lain perguruan tinggi juga sudah banyak
melakukan usaha-usaha peningkatan mutu pendidikan
tinggi di antaranya melalui pembangunan laboratorium,
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peningkatan kualifikasi dosen dan tenaga kependidikan,
implementasi sistem penjaminan mutu internal,
penerapan remunerasi berbasis kinerja, peningkatan
penelitian, publikasi internasional, dan HAKI.

Meskipun demikian secara nasional masih banyak
yang harus diperjuangkan untuk mencapai sasaran
mutu pendidikan tinggi. Jumlah perguruan tinggi yang
masuk 500 perguruan tinggi terbaik dunia, peningkatan
jumlah publikasi yang masuk indeks bereputasi, jumlah
perguruan tinggi yang terakreditasi unggul, jumlah
program studi yang terakreditasi unggul, dan jumlah
program studi yang terakreditasi internasional adalah di
antara sasaran mutu pendidikan tinggi yang masih harus
diperjuangkan.

Inovasi

Dewasa ini masyarakat memiliki harapan yang tinggi
terhadap perguruan tinggi. “Perguruan tinggi selain
bermutu juga dituntut mampu mendukung daya saing
bangsa melalui penelitian yang inovatif, yang hasilnya
berdampak ekonomi langsung pada masyarakat” ujar
Prof. Nasir.

Menristekdikti menyadari, karena keterbatasan
anggaran, selama ini penelitian perguruan tinggi
berhenti sampai pada pembuatan prototype skala
laboratorium, publikasi internasional dan perolehan
HAKI. Dengan meningkatnya anggaran penelitian maka
penelitian di perguruan tinggi bisa dilanjutkan sampai
pada komersialisasi/hilirisasi hasil penelitian.

Menteri optimis dengan bergabungnya sektor
Ristek dengan Pendidikan Tinggi menjadi Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, “Maka sinergi
program, sumberdaya, pengalaman, jaringan, Ristek-
Dikti bisa dilakukan dan hilirisasi hasil penelitian di
perguruan tinggi menjadi semakin mungkin dilakukan.”

Peran Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi memiliki peran signifikan dalam
membangun daya saing bangsa. Menurut Prof. Nasir,
peran perguruan tinggi adalah, “Pertama dengan
menghasilkan tenaga trampil yang dibutuhkan oleh
lapangan kerja dan kedua adalah menghasilkan inovasi
yang bisa memberikan manfaat ekonomis secara
langsung bagi masyarakat.”

Dijelaskan lebih lanjut oleh Menteri, bahwa untuk
bisamenghasilkantenagaterampildaninovasi,beberapa
hal harus dilakukan oleh perguruan tinggi. Pertama,
pengembangan dan implementasi secara progresif
Sistem Penjaminan Mutu internal sesuai dengan SNPT
sehingga pada tahun 2019 bisa dicapai 15.000 program
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studi terakreditasi unggul dan 194 perguruan tinggi
terakreditasi unggul.

Kedua, peningkatan kemampuan sumberdaya
manusia, program, dan insentif untuk melakukan
penelitian inovatif sehingga pada tahun 2019 bisa
dihasilkan penelitian inovatif dengan technology
readiness level 6 sebanyak lebih dari 1.000 prototype
(nominal) dan technology readiness level 7 sebanyak 15
(nominal).

Ketiga, peningkatan kemampuan dan pemberian
insentif secara progresif pada publikasi internasional
sehingga pada akhir tahun 2019 bisa dihasilkan 12.000
publikasi internasional.

Keempat, melanjutkan hasil penelitian yang telah
dihasilkan selama ini dengan proses hilirisasi sehingga
pada tahun 2019 akan dihasilkan 30 (nominal) produk
yang bisa diproduksi massal.

Kelima, memperkuat jaringan dengan industri untuk
melakukan kolaborasi guna menghasilkan inovasi yang
dapat memberikan manfaat ekonomi secara langsung
pada masyarakat.

Khusus bagi PTN-BH terus dipacu melakukan
program yang terencana dan progresif untuk bisa
masuk ke dalam 500 perguruan tinggi terbaik dunia.
Ditargetkan pada tahun 2019 paling tidak 5 (lima)
perguruan tinggi Indonesia masuk peringkat 500 terbaik
dunia.

Di sisi lain Pemerintah melalui Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi akan secara progresif
memberikan dukungan dalam bentuk kebijakan,
program, dan anggaran kepada perguruan tinggi.
Dengan demikian menurut Menteristekdikti, “Perguruan
tinggi dapat melaksanaan gerakan peningkatan mutu
pendidikan tinggi, riset dan inovasi untuk mendukung
daya saing bangsa.”

Amal Kebajikan

Prof. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak., secara khusus
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada semua pemangku kepentingan dalam dunia
pendidikan tinggi di tanah air, atas segala ikhtiar,
kepedulian dan perhatian yang telah diberikan dalam
memajukan dunia pendidikan tinggi. Atas semuanya
itu Prof. Nasir berdoa, “Mudah-mudahan Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan taufik
dan hidayah-Nya kepada kita, dan apa yang kita kerjakan
selama ini, dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
tinggi, riset dan inovasi, dicatat sebagai bagian dari amal
kebajikan.”

Selamat HariPendidikan Nasional,jayalah pendidikan
tinggi, bersemailah inovasi.|



S Opini

Bisnis Ijazah

dan Revolusi Mental

Oleh: Prof. Dr. Buchory MS, M.Pd.
Pengurus Aptisi Wilayah V DIY, dan Rektor Universitas PGRI
Yogyakarta (UPY)

erita paling aktual yang menerpa lembaga

pendidikan tinggi di Indonesia sejak beberapa

waktu yang lalu adalah maraknya berbagai

perguruan tinggi yang diduga melakukan
jual beli ijazah palsu. Berita tersebut menjadi lebih
gencar lagi terutama setelah Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi (Ristekdikti) Mohamad Nasir
melaporkan sekitar 18 perguruan tinggi yang ditengarai
melakukan jual beli ijazah ke Mabes Polri. Fenomena ini
sungguh sangat ironis karena bisnis jual beliijazah palsu
tersebut dilakukan oleh oknum yang terlibat dalam
pengelolaan pendidikan tinggi atau berlagak sebagai
pengelola perguruan tinggi. Sikap mental yang demikian
ini sangat disayangkan karena di tengah-tengah suasana
Indonesia sedang berupaya membangun karakter
bangsa melalui program revolusi mental.

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu program
unggulan yang diusung oleh Presiden dan Wakil Presiden
Joko Widodo-Yusuf Kalla, adalah melakukan revolusi
karakter bangsa atau lebih populer dengan “revolusi
mental”. Program ini sangat menarik, karena jika
diamati kondisi sikap mental bangsa Indonesia memang
perlu diadakan perubahan. Mental bangsa Indonesia
sekarang ini sudah bergeser dan menjauh dari nilai-nilai
Pancasila sebagai jiwa dan kepribadian bangsa. Sikap
mental bangsa ini perlu diubah secara revolusioner,
misalnya dari sikap konsumtif diubah menjadi produktif,
dari bangsa yang materialistik menjadi religius, dari
individualistik menjadi penuh kebersamaan dan
kekeluargaan, dari sikap korup menjadijujur, anti plagiat
dan pemberantasan bisnis ijazah palsu, dan sebagainya.

IntidariRevolusiMentaladalah perubahanmendasar
pada pola pikir dan sikap kejiwaan bangsa Indonesia,
sebagai prasyarat bagi perwujudan karakter yang bisa
membuat bangsa berdikari dalam ekonomi, berdaulat
dalam politik, dan berkepribadian dalam kebudayaan.

Program Revolusi Mental ini berangkat dari
asumsi bahwa dengan mengubah mentalitas akan
menimbulkan perubahan perilaku; perilaku yang terus
diulang akan menjadi kebiasaan; sedangkan kebiasaan
yang terus dipertahankan akan membentuk karakter.
Dengan demikian, yang dikehendaki dari program
“Revolusi Mental” tidak berhenti pada perubahan pola
pikir dan sikap kejiwaan saja, tetapi juga konsekuensi
dalam bentuk perubahan kebiasaan serta pembentukan
karakter yang menyatukan antara pikiran, sikap, dan
tindakan sebagai suatu kesatuan. Landasan program
revolusi mental ini adalah nilai-nilai Pancasila yang juga
berfungsi sebagai jiwa dan pandangan hidup bangsa
Indonesia.

Kita sangat terkejut mendengar berita terjadinya
bisnis ijazah palsu di negeri ini, apalagi bagi pengelola

pendidikan tinggi. Betapa tidak mencengangkan karena
pada era yang serba kompetitif sehingga diperlukan
sumber daya manusia yang berkualitas ini, ternyata
masih ada pihak-pihak yang hanya mengejar ijazah
dan sama sekali tidak memperhatikan kualitas dirinya
secara nyata. Kita juga sangat prihatin ternyata masih
ada oknum yang berusaha meraup keuntungan dengan
melakukan bisnis illegal ini. Oleh karena itu kita harus
berusaha keras dan bersama-sama memberantas
tindakan tersebut, sebab dampaknya tidak hanya
sekadar merusak citra perguruan tinggi saja. Lebih dari
itu juga berdampak meracuni sikap mental bangsa dan
menghambat upaya menyiapkan sumber daya yang
unggul menghadapi tantangan dan persaingan yang
semakinberat padaeraglobalisasi. Setidaknyamenjelang
berlakunya kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN
2016 yang sudah berada di ambang pintu ini.

Untuk memberantas terjadinya bisnis ijazah palsuiini,
perlu tindakan tegas dengan menerapkan sanksi sesuai
dengan peraturan yang berlaku dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 67 ayat (1). Ketentuan ini memberikan
peringatan kepada pihak yang tidak mempunyai hak,
tetapi memberikan ijazah maka diancam penjara dan/
atau denda yang sangat berat. Jika ketentuan tersebut
diterapkan, dapat menimbulkan efek jera bagi siapa saja
yang melakukannya.

Demikian juga untuk mewujudkan sikap dan
perilaku jujur dan berkarakter, seperti tindakan anti
plagiat, anti korupsi, dan anti kekerasan yang merajalela
di negeri ini. Para pengelola pendidikan tinggi perlu
menyimak kembali dan mengimplementasikan deklarasi
para pemimpin perguruan tinggi negeri/pemerintah
dan koordinator Kopertis seluruh Indonesia yang
ditandatangani di Jakarta pada tanggal 4 Mei 2011.
Dalam deklarasi tersebut dinyatakan bagi seluruh
masyarakat Indonesia termasuk civitas akademika
perguruan tinggi diajak untuk mewujudkan nilai-nilai
Pancasila menjadi landasan pendidikan karekter bangsa
dengan nilai-nilai utama karakter adalah jujur, cerdas,
tangguh, dan peduli. Nilai-nilai utama karakter tersebut
diwujudkan dalam budaya akademik di perguruan tinggi
dengan menghindari perilaku menyontek dan plagiat.
Semoga kita semua dapat mewujudkannya sehingga
berkontribusi dalam mendukung program revolusi
mental di Indonesia. Semoga...|
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Presiden Gabungkan
Ditjen Dikti dengan Kemristek

eputusan Presiden Rl Nomor 121/P Tahun

2014 Tentang Pembentukan Kementerian

dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja

Periode 2014-2019, tanggal 27 Oktober 2014,
memutuskan  pembentukan Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Kemristekdikti
dipimpin oleh Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak.
Sebagai tindak lanjut Keppres tersebut, Presiden
menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015
Tentang Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi, tanggal 21 Januari 2015.

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang riset, teknologi, dan
pendidikan tinggi untuk membantu Presiden dalam
menyelenggarakan pemerintahan negara.

Susunan Organisasi Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi terdiri atas: Sekretariat Jenderal,
Direktorat Jenderal, Inspektorat Jenderal, dan Staf Ahli.

Direktorat Jenderal di lingkungan Kemristekdikti
ada lima yaitu: Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan; Direktorat Jenderal Kelembagaan
[Imu Pengetahuan, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi;

Direktorat Jenderal Sumber Daya llmu Pengetahuan,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; Direktorat Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan; dan Direktorat
Jenderal Penguatan Inovasi.

Sedangkan staf ahli di Kemristekdikti ada tiga yaitu:
Staf Ahli Bidang Akademik; Staf Ahli Bidang Infrastruktur;
serta Staf Ahli Bidang Relevansi dan Produktivitas.

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasis-
waan mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembelajaran dan
kemahasiswaan.

Direktorat Jenderal Kelembagaan lImu Pengetahu-
an, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan ke-
bijakan di bidang kelembagaan pendidikan tinggi, serta
perumusan kebijakan, koordinasi, dan sinkronisasi
pelaksanaan kebijakan di bidang kelembagaan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Direktorat Jenderal Sumber Daya Ilmu Pengetahu-
an, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan ke-
bijakan di bidang sumber daya pendidikan tinggi serta
perumusan, koordinasi, dan sinkronisasi pelaksanaan
kebijakan di bidang sumber daya ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengem-
bangan mempunyai tugas menyelenggarakan perumus-
an, koordinasi, dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan
di bidang penguatan riset dan pengembangan.

Direktorat Jenderal Penguatan Inovasi mempunyai
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Menristekdikti, Prof. Mohamad Nasir, Ph.D., Ak. (nomor tiga dari kanan) didampingi
Sekjend Kemristekdikti, Prof. Dr. Ainun Naim (paling kiri), Direktur Pembelajaran dan
Kemahsiswaan, Dr. Ir. lllah Sailah, M.S., (nomor dua dari kiri), Koordinator Kopertis
Wilayah V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (nomor tiga dari kiri), Sekretaris
Pelaksana, Yun Widiati, S.H., (nomor dua dari kanan) dan staf ahli Kemristekdikti. (Dok.
Kopertis Wilayah V)

tugas menyelenggarakan perumusan, koordinasi, dan
sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang penguatan
inovasi.

Inspektorat Jenderal mempunyai tugas menye-
lenggarakan pengawasan intern di lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Staf Ahli

Kemristekdikti dilengkapi dengan tiga staf ahli. Staf
Ahli Bidang Akademik mempunyai tugas memberikan
rekomendasi terhadap isu-isu strategis kepada Menteri
terkait dengan bidang akademik.

Staf Ahli Bidang Infrastruktur mempunyai tugas
memberikan rekomendasi terhadap isu-isu strategis
kepada Menteri terkait dengan bidang infrastruktur
ilmu pengetahuan, teknologi, dan pendidikan tinggi.

Staf Ahli Bidang Relevansi dan Produktivitas
mempunyai tugas memberikan rekomendasi terhadap
isu-isu strategis kepada Menteri terkait dengan bidang
relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan.

Pada saat Peraturan Presiden ini mulai berlaku,
seluruh jabatan yang ada beserta pejabat yang
memangku jabatan di lingkungan Kementerian Riset
dan Teknologi, dan Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tetap
melaksanakan tugas dan fungsinya sampai dengan
dibentuknya jabatan baru dan diangkat pejabat baru
berdasarkan Peraturan Presiden ini.

Visi dan Misi

Untuk menjalankan mandat Undang-Undang
Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012
tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan
dan Penerapan Iptek, dan Undang-Undang Nomor 12
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Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Kemristekdikti 2. Meningkatkan kemampuan Iptek dan inovasi untuk
mempertimbangkan kondisi umum dan aspirasi menghasilkan nilai tambah produk inovasi.
masyarakat, untuk menyusun kerangka kerja logis yang Misi ini mencakup upaya menjawab permasalahan
dibangun guna menopang daya saing nasional. pembangunan iptek dan pendidikan tinggi pada

Dalam rangka melaksanakan agenda pembangunan periode 2015-2019 dalam aspek pembelajaran dan
RPJMN 2015-2019 dan menjalankan amanah sesuai tugas kemahasiswaan, kelembagaan, sumber daya, riset
dan fungsinya, maka untuk tahun 2015-2019 ditetapkan dan pengembangan, dan penguatan inovasi.

visi Kemristekdikti sebagai berikut: Terwujudnya pen-
didikan tinggi yang bermutu serta kemampuan iptek
dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa.

Daya saing bangsa dimaknai sebagai kontribusi
iptek dan pendidikan tinggi dalam perekonomian yang
ditunjukkan oleh keunggulan produk teknologi hasil
litbang yang dihasilkan oleh industri/perusahaan. Terkait
dengan lembaga litbang yaitu LPNK, LPK, Badan Usaha,
Perguruan Tinggi, dan tenaga terampil pendidikan

Dalam rangka mencapai visi dan misi Kemristekdikti,
maka dirumuskan tujuan strategis (strategic goals) yang
harus dicapai yaitu: Meningkatnya relevansi, kuantitas
dan kualitas sumber daya manusia berpendidikan tinggi,
serta kemampuan Iptek dan inovasi untuk keunggulan
daya saing bangsa.

Tujuan strategis dijabarkan dalam 5 (lima) sasaran
strategis sesuai dengan permasalahan-permasalahan

tinggi. yang harus diselesaikan dalam kurun waktu 2015-2019.
Pendidikan tinggi yang bermutu untuk menghasilkan Sasaran strategis tersebut adalah: '

lulusan yang berpengetahuan, terdidik, dan terampil, 1. Meningkatnya  kualitas ~ pembelajaran  dan

sedangkan kemampuan iptek dan inovasi dimaknai kemahasiswaan pendidikan tinggi;

oleh keahlian SDM. Diperlukan juga lembaga litbang 2. Meningkatnya kualitas kelembagaan Iptek dan

serta perguruan tinggi dalam melaksanakan kegiatan pendidikan tinggi;

penelitian, pengembangan, dan penerapan iptek. 3. Meningkatnya relevansi, kualitas, dan kuantitas

Semua itu ditunjang oleh pembangunan faktor input sumber daya Iptek dan pendidikan tinggi;

(kelembagaan, sumber daya, dan jaringan). 4. Meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan
Sebagai upaya untuk mewujudkan visi tersebut di pengembangan; dan

atas, maka Kemristekdikti merumuskan misinya adalah: 5. Menguatnya kapasitas inovasi.

1l Meningkatkan akses, relevansi, dan mutu pendidikan Semuanya akan bermuara pada keunggu]an daya
tinggi untuk menghasilkan SDM yang berkualitas; saing bangsa Indonesia.||

STRUKTUR ORGANISASI KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi
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Logo Sebagai

Identitas Kemristekdikti

ementerian

Riset, Teknologi

dan Pendidikan

Tinggi  (Kemris-
tekdikti) meluncurkan
logo. Melalui Keputusan
Nomor 195/M/Kp/IV/
2015 tanggal 14 April
2015 Menteri Mohamad
Nasir menetapkan dan
mengukuhkan Logo
Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia.
Menurut Menristekdikti, “Penetapan logo tersebut
dimaksudkan untuk mem-berikan identitas pada setiap
kegiatan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia dan merupakan simbol
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia.”

Kemristekdikti merupakan penggabungan
Kementerian Riset dan Teknologi dengan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi berdasarkan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014.
Dengan demikian logo yang ditetapkan memiliki
landasan filosofis yang mengakar pada kedua institusi
asalnya.

RISTEKDIKTI

Bantuan Pemberdayaan

Filazofi Logo:
Melambangkan teknologi dan sumber daya manusia yang sinergis dan selalu
berkaitan erat dalam menyambut/menyongsong masa depan yang lebih baik.

simbol manusiaforangikesan) yang dibuat lebih simpel dan
dinamis

simbol teknologl yang selalu tumbuh dan berkembang

7 rmengikuti jaman

Warna

EIRU MUDA dan BIRU TUA (perpaduan color identity Dikti dan Ristek)

“Secara filosofis logo melambangkan teknologi
dan sumber daya manusia yang sinergis dan selalu
berkaitan erat dalam menyambut/menyongsong masa
depan yang lebih baik,” ujar Menristekdikti. Lebih lanjut
Menristekdikti menjelaskan, bahwa simbol manusia/
orang (kesan) yang dibuat lebih simpel dan dinamis.
Sedangkan simbol teknologi selalu tumbuh dan
berkembang mengikuti zaman. Warna yang digunakan
adalah biru muda dan biru tua yang merupakan color
identity dikti dan ristek.

Ada tiga versi logo Kemristekdikti. Pertama,
berwarna biru muda dan biru tua. Kedua, hitam putih
dan ketiga reverse version.||

Organisasi Kemahasiswaan

rganisasi Kemahasiswaan (Ormawa) intra
perguruan tinggi swasta di lingkungan
Kopertis Wilayah V dapat mengajukan bantu-
an dana pemberdayaan kepada Koordinator.
Ormawa yang dibantu dapat berbentuk Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM),
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ),lkatan Organisasi
Mahasiswa Sejenis (IOMS) atau yang sejenis.

Tahun 2015 Koordinator menyediakan bantuan dana
untuk sebanyak 75 proposal kegiatan dengan maksimal
bantuan sebesar Rp 2.000.000 (dua juta rupiah). Tujuan
bantuan itu adalah untuk pemberdayaan Ormawa PTS
di lingkungan Kopertis Wilayah V.
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Ormawa yang menghendaki bantuan dana harus
mengajukan permohonan dengan menyampaikan
proposal yang ditujukan kepada Koordinator Kopertis
Wilayah V. Adapun ketentuannya adalah: proposal telah
disetujui oleh Pimpinan PTS Bidang Kemahasiswaan,
dan melampirkan surat keterangan dari pimpinan PTS
tentang status ormawa yang bersangkutan.

Proposal diterima oleh Kopertis Wilayah V paling
lambat tanggal 25 pada bulan sebelum kegiatan Ormawa
dilaksanakan dalam rentang bulan Februari sampai
bulan November 2015.||
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Riset yang

i N RS

@ g - Bupati Sleman, Sri Purnomo, M.Si., bef;'ilrnah tamah dengan pimpinan perguruan tinggi'swasta

(PTS) di lingkungan Kopertis Wilayah V DIY. (Dok. Kopertis Wilayah'V)

Belum Teraplikasikan

uluhan perguruan tinggi berlokasi di

kabupaten Sleman. Empat dari lima PTN di

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) ada di

Sleman (UGM, UNY, UIN dan UPN, kecuali ISI

yang berlokasi di kabupaten Bantul), bersama
41 PTS dari 106 PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V,
dan beberapa PTA serta PTK, sehingga menjadikan
kabupaten ini sebagai wilayah pendidikan. Mahasiswa
berdatangan dari segala penjuru nusantara bahkan
luar negeri. Tetapi sayangnya banyak karya tri dharma
perguruan tinggi, terutama penelitian yang belum
dapat diaplikasikan oleh masyarakat. “Sleman sebagai
wilayah pendidikan harusnya lebih diwarnai penerapan
riset yang implementatif dalam proses produksi
dan perekonomian masyarakat, serta dalam bidang
penanganan permasalahan sosial,” ujar Sri Purnomo,
Bupati Sleman.

Bupati Sleman mengemukakan hal itu dalam Forum
Komunikasi Koordinator, Ketua Aptisi, ABPPTSI dan
Pimpinan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V Daerah
Istimewa Yogyakarta, periode April 2015 dengan tuan
rumah Ketua STIMIK AMIKOM Yogyakarta.

Kehadiran Bupati Sleman dalam forum komunikasi
ini sesuai permintaan Koordinator Kopertis Wilayah V
Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. Koordinator
memang berkeinginan untuk sesering mungkin
mempertemukan kalangan perguruan tinggi swasta
dengan pemerintah daerah. “Agar masing-masing pihak
dapat saling memahami dan syukur jika dapat menjalin
kerja sama,” demikian disampaikan Koordinator.
Ditambahkan oleh Koordinator, dengan jumlah 106
PTS yang menyelenggarakan 494 program studi mulai
jenjang Diploma satu hingga program doktor, tentu PTS
dapat berkontribusi dalam pembangunan daerah. Pada
sisi yang lain, ujar Koordinator, “Banyaknya mahasiswa

selain berdampak positif juga menimbulkan pengaruh
negatif terhadap masyarakat setempat.”

Walaupun memiliki sangat banyak perguruan tinggi,
urai Bupati, Sleman yang berpenduduk 1.062.800 jiwa
mayoritas penduduknya berpendidikan SLTA/Sederajat
sebanyak 333.721atau 31,40%, sedangkan SD-SMP 27,51%,
D1s/d S1 12,80%, dan S2-S3 1,14%. Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) 79,97 dengan usia harapan hidup 76,13
tahun. Jumlah keluarga miskin 43.798 atau 11,85%. Angka
pengangguran 6,17%, dan angka pertumbuhan ekonomi
mencapai 5,81%.

Permasalahan yang dihadapi Sleman adalah sebagai
wilayah rawan bencana terutama Gunung Merapi,
sementara masyarakat di daerah rawan bencana
belum terlatih tanggap bencana. Tingginya kerawanan
permasalahan sosial dan kriminalitas (tawuran
mahasiswa, seks sebelum perkawinan pada remaja dan
mahasiswa). Belum optimalnya pemanfaatan teknologi
terapan, teknologi informasi oleh masyarakat dalam
proses produksi (baik untuk petani maupun UKM).

Terkait tri dharma perguruan tinggi, Bupati berharap
pemerintah daerah dapat mengambil peran dalam
pelaksanaan dharma yang kedua dan ketiga, yaitu
penelitian dan pengembangan, serta pengabdian pada
masyarakat.

Pada masa yang akan datang, diharapkan KKN
perlu lebih disinkronkan dan disinergikan dengan
kebutuhan masyarakat dan program pemerintah. Juga
perlu ditingkatkan pendampingan dari perguruan
tinggi (lembaga penelitian, lembaga pengabdian
pada masyarakat) dalam pemberdayaan masyarakat,
Kabupaten Layak Anak, maupun penanggulangan
kemiskinan. Dan yang tak kalah pentingnya, ujar Bupati,
“Perlu kerjasama Pemkab Sleman dengan perguruan
tinggi khususnya dalam penanganan pasca bencana.” ||
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Hibah Desentralisasi

esentralisasi penelitian, pengabdian pada
masyarakat ~dan  program  kreativitas
mahasiswa (PKM) pada hakekatnya adalah
pelimpahan tugas dan wewenang kepada
perguruan tinggi negeri dan Kopertis. Tujuannya
supaya tercipta iklim akademik yang kondusif untuk
melaksanakan kegiatan penelitian, pengabdian dan PKM
secara berkualitas, terprogram dan berkesinambungan.
Menurut Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir.
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,, ”Kegiatan ini
bertujuan untuk mewujudkan keunggulan penelitian di
perguruan tinggi, meningkatkan daya saing perguruan
tinggi di bidang penelitian pada tingkat nasional dan
internasional, meningkatkan angka partisipasi dosen
dalam melaksanakan penelitian yang bermutu, dan
meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian di
perguruan tinggi.”
Dalam desentralisasi penelitian tersebut terdapat
11 macam SKIM penelitian dan secara keseluruhan
tahun 2015 ini jumlah yang disetujui mencapai 502 judul
penelitian. Dibandingkan tahun sebelumnya jumlah
ini meningkat cukup signifikan karena tahun 2014
jumlahnya 317 judul, tahun 2013 jumlahnya 206 judul dan
tahun 2012 jumlahnya 111 judul penelitian yang disetujui.
Peningkatan jumlah judul penelitian yang disetujui
berkorelasi positif dengan jumlah dana yang diperoleh
yang juga makin besar dari tahun ke tahun, seperti
tersaji dalam tabel berikut.

PERKEMBANGAN JUMLAH DANA
PENELITIAN 2010 - 2015

DANA
m DANA

Rp26,550,500,00
0.00

Rp17,724,000,08
0.00
Rp9,586,369,000.
00
Rp3,336,660,000.

szzs,ooo,oé}&b]746(5)00.000. 00

- 0 )
e A - —

TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015

Pesatnya peningkatan jumlah perolehan dana
hibah desentralisasi penelitian dari tahun ke tahun,
menempatkan Kopertis Wilayah V pada posisi ketiga
terbanyak di antara seluruh Kopertis di Indonesia.

Terkait hal tersebut Koordinator mengapresiasi dan
bangga terhadap perguruan tinggi swasta khususnya
yang telah dengan sungguh-sungguh dalam mengusul-
kan proposal penelitian. ”Bahwa sebagian besar
merupakan penelitian hibah bersaing, itu artinya kualitas
proposal yang diajukan mendapat penilaian yang baik
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dari tim reviewer sehingga mampu mengungguli usulan
dari daerah lain,” ujar Koordinator di hadapan para
pimpinan PTS yang hadir dalam Forum Komunikasi yang
digelar oleh Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta, bulan
Januari 2015.

Koordinator juga meyakini, bahwa dengan makin
maraknya penelitian di perguruan tinggi swasta
dalam lingkungan Kopertis Wilayah V, sangat positif
pengaruhnya terhadap pelaksanaan tri dharma
perguruan tinggi, “Hal itu menunjukkan bahwa
pendidikan tinggi di Kopertis Wilayah V makin terjamin
kualitasnya.”

REKAP PENELITIAN PER SKIM

= JUMLAH

10 BESAR PTS BERDASAARKAN JUDUL

mJuDUL

Selain desentralisasi penelitian, tersedia juga
penelitian dengan DIPA Kopertis. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan motivasi kepada dosen muda agar
melakukan penelitian, sehingga persentase dosen
yang melakukan penelitian semakin banyak, dengan
demikian persentase dosen dengan publikasi [Imiah
akan meningkat.

Adapun persyaratan pengusul untuk mendapatkan
dana penelitian dengan DIPA Kopertis adalah: belum
berjabatan fungsional atau telah memiliki jabatan
fungsional maksimum Lektor, dosenyang bersangkutan
tidak menerima sanksiadministratif dan akademik, dosen
DPK maupun dosen tetap yayasan yang telah memiliki



Info

NIDN dan melampirkan foto kopi SK Pengangkatan,
tidak terdaftar sebagai penerima dana Hibah Penelitian
Desentralisasi tahun 2015.

Setiap judul penelitian dengan dana DIPA Kopertis
disediakan bantuan Rp 5.000.000,-. Pada tahun anggar-
an 2015 tersedia kuota sebanyak 200 judul penelitian.

Macam SKIM pengabdian vyaitu Iptek Bagi
Masyarakat, Iptek Bagi Kewirausahaan, Iptek Bagi
Produk Ekspor, Iptek Bagi Inovasi dan Kreativitas
Kampus, Iptek Bagi Wilayah, Iptek Bagi Wilayah PT-
Pemda-CSR Program Hi-Link, Hibah KKN-PPM.

Jumlah proposal pengabdian tahun 2015 yang
diajukan mencapai 147 judul, tahun 2014 berjumlah 90
judul.

Ipteks Bagi Masyarakat

KKN Pembelajaran Pemberdayaan
Masyarakat 13

Ipteks Bagi Wilayah 1
Ipteks BagiProduk Ekspor

9

Ipteks Bagi Kewirausahaan 5

Ipteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus 4
147

DANA

= DANA Rp8,370,500,000
.00

Rp4,983,500,000

.00

Rp1,827,400,000

Rp100,000,000.0
0

Rp-——— Rp—

TAHUN
0 2011

TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN TAHUN
2012 2013 2014 2015

RANGKING 10 BESAR PENGABDIAN

10 BESAR PENGABDIAN

m Series1

Macam SKIM program kreativitas mahasiswa (PKM)
yaitu PKM-Penelitian Eksakta dan PKM Penelitian Sosial
Humaniora (PKM-P), PKM-Kewirausahaan (PKM-K),
PKM-Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M), PKM-
Penerapan Teknologi (PKM-T), PKM- Karsa Cipta (PKM-
KQ).Tahun 2015 Kopertis Wilayah V berhasil mengusulkan
400 judul PKM dan ini merupakan urutan ketiga dalam
kelompok Kopertis se Indonesia.||

PKM BERDASAR SKIM

PKM Penelitian Eksakta 121
PKM Pengabdian Kepada Masyarakat 93
PKM Karsa Cipta 67
PKM Kewirausahaan 66
PKM Penelitian Sosial Humaniora 41
PKM Penerapan Teknologi 12

400

161
REKAP PKM KOP 5

Jumiah PER PT
57
54139
14
IIII 7655322221171 °.1
ll--- _________
Q N A - N A A Q& N N3
N & S Q 2
§ YV ELE Y I E
N &
N

HIBAH PKM PER KOPERTIS
HJUMLAH

553
400 418
148 146
107
4, I a6 I 37 48
6
H = | m B 5 4

KOP1 KOP2 KOP3 KOP4 KOP5 KOP6 KOP7 KOP8 KOP9 KOP 10KOP 11KOP 12KOP 13KOP 14
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Profil Perguruan Tinggi Swasta
Daerah Istimewa Yogyakarta

aerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki

daya tarik yang tinggi sebagai tujuan utama

dalam menempuh pendidikan tinggi di

Indonesia. Berbagai macam perguruan
tinggi terdapat di DIY yaitu perguruan tinggi agama
(PTA), perguruan tinggi kedinasan (PTK), perguruan
tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta (PTS).
Itu sebabnya setiap tahun akademik jumlah lulusan
SLTA yang diterima menjadi mahasiswa di DIY selalu
meningkat. Walaupun demikian, jumlah yang tidak
diterimajauh lebih besar. “Tingginya animo lulusan SLTA
untuk kuliah di Yogyakarta tidaklah sebanding dengan
daya tampung yang tersedia di perguruan tinggi,”
ujar Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A.

Lebih lanjut diuraikan oleh Koordinator, karena
tingginya animo masyarakat untuk kuliah di Yogyakarta,
menyebabkan munculnya lembaga pendidikan yang
mengklaim sebagai perguruan tinggi, padahal tidak
jelas legalitasnya. Kenyataan itu membuat Koordinator
merasa prihatin dan berusaha melindungi masyarakat
agar terhindar dari kerugian. Oleh karena itu, menurut
Koordinator, “Masyarakat perlu diberi informasi yang
benar tentang perguruan tinggi yang legal, khususnya
perguruan tinggi swasta, agar tidak salah dalam memilih
perguruan tinggi.”

Kopertis Wilayah \Y%
menyediakan informasi tentang

tentang nama PTS dan yayasan penyelenggara, alamat,
programstudi,jenjangsertakondisiizinpenyelenggaraan
dan akreditasi masing masing program studi yang
diselenggarakan.

Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., Kepala Seksi
Akademik dan Kelembagaan Kopertis Wilayah V
menjelaskan, “Data lengkap perguruan tinggi swasta
(PTS) di lingkungan Kopertis Wilayah V Daerah
Istimewa Yogyakarta, dapat diakses di laman: http//
www.kopertiss.org. Melalui laman tersebut masyarakat
bahkan dapat melihat peta lokasi PTS.” Selain itu
menurut Tunggul, masyarakat dapat menghubungi
Kopertis dengan datang langsung atau melalui telepon,
serta surat maupun surel.

Statistik PTS

Di lingkungan Kopertis Wilayah V terdapat 106 PTS
yang menyelenggarakan 494 program studi (prodi).
Bentuk PTS tersebut yaitu 17 universitas dengan 273
prodi, 4 institut dengan 25 prodi, 37 sekolah tinggi
dengan 121 prodi, 41 akademi dengan 52 prodi, dan 7
politeknik dengan 23 prodi.

Program studi tersebut tersebar dalam berbagai
jenjang yaitu S3 2 prodi, S2 51 prodi, S1 287 prodi, D4 6
prodi, D3 124 prodi, D2 0 prodi, D1 4 prodi, dan Profesi
20 prodi.

AKREDITASI INSTITUSI PTS AKTIF

KOPERTIS WILAYAH V DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

profil perguruan tinggi swasta

(PTS) di Daerah Istimewa PTS JML PTS Masih Berlaku SR JML dalam
Yogyakarta. Dewasa ini, per Juni A 3 G JUERS Proses
2015, di lingkungan Kopertis Universitas 17 2 3 0 5 12
Wilayah V terdapat 106 PTS yang Institut 4 0 1 0 1 3
beroperasi sesuai peraturan [y Tinggi 37 0 3 1 4 33
perundang-undangan. Akademi 41 0 0 0 0 41
Mengacu pada pasal 33 ayat Politeknik 7 0 0 0 0 7
(3) Undang-Undang Nomor 12 Jumlah Total 106 2 7 1 10 9

Tahun 2012 tentang Pendidikan

Keterangan :

nggl dan berdasarkan Surat Kondisi Per 30 Agustus 2014
A : Akreditasi A

Direktur Jenderal Pendidikan § [jfecteso
Tinggi Nomor 160/E/AK/2013 §B=:/;4kar§$tgg”gku
tanggal 1 Maret 2013 perihal ljin
Penyelengaraan dan Akreditasi

Program Studi, dan juga sesuai

dengan surat Edaran Dirjen Dikti

Nomor 194/E.E3/AK/2014 tanggal

25 Februari 2014 tentang ljin
Penyelenggaraan dan Akreditasi

Institusi ~ Perguruan  Tinggi.

Kopertis Wilayah V membuat

daftar PTS yang berisi informasi

B JMLPTS
B JMLAKREDITASI
JML DALAM PROSES

Akreditasi Insitusi
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Lokasi PTS tersebar di lima kabupaten
dan kota yaitu kota Yogyakarta 37 PTS,
kabupaten Sleman 41 PTS, kabupaten
Bantul 26 PTS, kabupaten Kulon Progo dan

1 PTS. Daftar nama PTS di masing-masing
wilayah kabupaten dan kota dapat dilihat
pada halaman belakang Warta Kopertis V ini.

Semua PTS dan program studi yang
diselenggarakan sudah memenuhi status
terakreditasi. Jumlah dosen tetap yang
terdaftar di semua PTS dan melaksanakan
fungsi tri dharma perguruan tinggi yaitu 4718
dosen. Ada dua kategori dosen tetap yaitu
dosen negeri dipekerjakan (DPK) sebanyak
664 dosen dan dosen tetap yayasan sebanyak
4718 dosen.||

Beasiswa PPA dan

_
KADEMI a0 [ 7]
POLITEKNIK 7 ] 3

UNIVERSITAS INSTITUT

DATA JUMLAH DOSEN TETAP PERGURUAN TINGGI SWASTA

PER BENTUK PTS TAHUN 2015

Jumlah D
BentukPTS | sumlah PTS | Jumiah prodi

. ) I A —
kabupaten Gunung Kidul masing-masing

WDPK

M Yayasan

166 142
[l 1 - 11

SEKOLAH TINGGI AKADEMI POLITEKNIK

Bantuan Bilaya Pendidikan PPA

ahun 2015 Kopertis Wilayah V DIY mendapat

alokasi beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi

Akademik), dan bantuan biaya pendidikan

peningkatan prestasi akademik (BBP-PPA)
sebanyak 2800 mahasiswa. Besarnya beasiswa dan
bantuan biaya pendidikan itu masing-masing Rp 350.000
per bulan per mahasiswa dan diterimakan selama dua
belas bulan. Pencairannya dilakukan setiap enam bulan
langsung dikirim ke rekening bank masing-masing
mahasiswa penerimanya.

Beasiswa PPA dan Bantuan Biaya Pendidikan PPA
hanya diperuntukkan bagi mahasiswa yang kuliah di
perguruan tinggi di lingkungan Kementerian Pendidikan
danKebudayaan. Penerimaharusmemenuhipersyaratan
yang telah ditetapkan. Pertama, mahasiswa aktif yang
duduk serendah-rendahnya pada semester Il dan paling
tinggi semester V untuk jenjang DIIl dan semester VII
untuk jenjang S1.

Mahasiswa harus mengajukan permohonan tertulis
kepada Rektor/Ketua/Direktur atau pejabat perguruan
tinggi masing-masing yang ditunjuk. Permohonan itu
dengan melampirkan foto kopi kartu tanda mahasiswa
(KTM), kartu rencana studi (KRS), piagam atau bukti
prestasi ko atau ekstrakurikuler yang diselenggarakan
oleh Kemendikbud atau institusi lainnya untuk tingkat
nasional, regional maupun internasional.

Persyaratan lain yang harus dilampirkan adalah
surat pernyataan tidak menerima beasiswa/bantuan
biaya pendidikan lain dari sumber APBN/ APBD.
Pernyataan ini harus diketahui oleh pimpinan perguruan

tinggi Bidang Kemahasiswaan. Kecuali itu diperlukan
juga rekomendasi dari pimpinan fakultas/jurusan dan
fotokopi kartu keluarga, serta khusus untuk BBP-PPA
surat keterangan penghasilan orang tua dari instansi
tempat bekerja atau surat pernyataan penghasilan
orang tua bermeterai bagi yang berwirausaha.

Untuk pemohon beasiswa PPA dan BBP-PPA wajib
melampirkan fotokopi transkrip nilai yang disahkan
oleh pimpinan perguruan tinggi, dengan indeks prestasi
kumulatif (IPK) paling rendah 3,00 untuk BPPA dan 2,75
untuk BBP-PPA.

Kriteriauntukmenentukanurutanprioritaspenerima
beasiswa PPA adalah sebagai berikut: mahasiswa yang
memiliki IPK paling tinggi; mahasiswa yang memiliki
SKS paling banyak dalam satu angkatan; mahasiswa
yang memiliki prestasi pada kegiatan ko/ekstra kurikuler
(penalaran, minat & bakat) tingkat internasional/dunia,
regional/Asia/Asean dan nasional; mahasiswa yang
memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi.

Sedangkan kriteria bagi penerima BBP-PPA adalah
sebagai berikut: mahasiswa yang memiliki keterbatasan
kemampuan ekonomi paling tinggi, mahasiswa yang
memiliki prestasi pada kegiatan ko/ekstra kurikuler
(penalaran, minat & bakat) tingkat internasional/
dunia, regional/Asia/ASEAN dan nasional, mahasiswa
yang mempunyai IPK paling tinggi mahasiswa yang
mempunyai SKS paling banyak dalam satu angkatan,
serta mahasiswa yang berasal dari daerah 3T (Tertinggal,
Terluar, Terdepan).||
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Pertumbuhan PTS

DI Yogyakarta

asca pencabutan moratorium usulan pendirian

perguruan tinggi serta pembukaan program

studi baru, Koordinator Kopertis Wilayah V

kebanijiran permohonan rekomendasi. Menurut
Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., “Rekomendasi yang diajukan
berupa penambahan program studi baru, pendiriaan
perguruan tinggi swasta (PTS) baru, serta perubahan
bentuk perguruan tinggi swasta. Ketiga macam usulan
tersebut meliputi 80 program studi baru.”

Di antara permohonan itu ada 15 PTS di lingkungan
Kopertis Wilayah V yang mengusulkan penambahan
program studi baru, dalam berbagai bentuk dan
jenjang. Ditambahkan oleh Koordinator, bahwa usulan
untuk pendirian PTS baru ada satu berbentuk Politeknik
Kesehatan dengan tiga program studi jenjang Diploma
3(D3).

Dari beberapa permohonan rekomendasi pendirian
PTS barutidak semuadapat dikabulkan. Adasatuyayasan

yang mengusulkan pendirian PTS baru, sudah dirapatkan
tetapi tidak ada pengurusnya yang memenuhi undangan
Kopertis Wilayah V. Selanjutnya mereka menyatakan
mencabut permohonan rekomendasi. Sementara itu
satu yayasan ditolak permohonannya karena tidak
memenuhi syarat.

Sementara permohonan rekomendasi perubahan
bentuk perguruan tinggi, dikabulkan untuk tujuh PTS.
PTS yang mengusulkan perubahan bentuk adalah empat
akademi menjadi sekolah tinggi. Ketiganya adalah
Akademi Kebidanan Yogyakarta (Akbidyo) menjadi
Stikes Akbidyo, Akademi Perawat Panti Rapih menjadi
Stikes Panti Rapih, Akademi Komunikasi Indonesia
menjadi Stikom Akindo, Akademi Perawat Notokusumo
menjadi Stikes Notokusumo.

Selain akademi terdapat pula tiga sekolah tinggi
yang ingin berubah menjadi universitas. Masing-masing
yaitu Stikes Alma Alta menjadi Universitas Alma Alta,
Stikes Aisyiyah menjadi Universitas Aisyiyah, Stimik
Amikom menjadi Universitas Amikom.

-~

~

REKAP PEMBERIAN REKOMENDASI PADA PTS DI LINGKUNGAN
KOPERTIS WILAYAH V MENURUT PROGRAM STUDI TAHUN 2015
No Nama Program studi . e . . Jjumla q Jenjan|Jumla
Jenjang| h No. Nama Program Studi Uenjan, h No. Nama Program Studi g h
1 |AdministrasiPublik S1 1 jumlah pindahan 32 jumlah pindahan 54
2 [Administrasi Rumah Sakit S1 1 21 |Kesehatan Masyarakat S2 1 40 |Profesi Dokter Profesi| 1
3 |Admistrasi Rumah Sakit D3 1 22 [Kewirausahaan S1 1 41 [ProfesiNers Profesi| 1
4 |Akuntansi S1 3 23 |[Manaj. Informasi Kesehatan D4 2 42 |Psikologi s1 1
5 |Arsitektur s1 2 24 |Manajemen S-3 1 43 [psikologi s3 1
6 |[Bioteknologi s1 1 25 [Manajemen S1 2 44 |Radiologi D3 2
7 |Ekonomi S1 2 26 [Manajemen S2 1 45 [Rekayasa/Teknik Dirgantara s1 1
8 [Farmasi D3 1 27 |Pariwisata S2 1 46 [Rekayasa/Teknik Komputer S1 1
9 [Farmasi S1 4 28 [Pendd. Bhs. Inggris S2 1 47 |Sains (llmu) Studi Pemerintahan s1 1
10 [Fisioterapi Profesi 1 29 |Pendidikan Dasar S2 1 48 |Sastra S2 1
11 |Geografi S1 1 30 |Pendidikan Guru SD S1 1 49 |Sistem Informasi s-1 3
12 |Gizi D3 1 31 |Pendidikan Guru Vokasi S2 1 50 [Teknik Informatika S1 1
13 |Gizi S1 1 32 |Pendidikan Khusus S1 1 51 [Teknik Lingkungan s1 1
14 [Hubungan Internasional S-1 2 33 |Pendidikan Kimia S1 1 52 [Teknik Sipil S-3 1
15 |Hukum S3 1 34 [Pendidikan Matematika s1 1 53 [Teknol. Laboratorium Medik D4 3
16 |llmu Komunikasi s1 4 35 [Pendidikan Matematika S2 1 54 [Teknologi Bank Darah D3 2
17 |Kajian Budaya S3 1 36 |PerencanaanWilayah & Kota| S1 2 55 [Teknologi Informasi s1 3
18 |Kebidanan D3 1 37 (PG PAUD s1 1 56 [Teknologi Informasi S2 1
19 |Kebidanan S2 1 38 |Profesi Apoteker Profesi| 1 57 [Teknologi Pangan S1 1
20 [Kedokteran S1 2 39 |Profesi Arsitek Profesi| 1 Jumlah total 80
jumlah 32 jumlah 54

-
N
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Secara keseluruhan rekomendasi yang dikabulkan
meliputi 80 program studi dalam berbagai bentuk dan
jenjang. Prodi tersebut yaitu S1 47 prodi, S2 10 prodi, S3
5 prodi, Profesi 5 prodi, D3 8 prodi dan D4 5 prodi.

“Kami berusaha melayani dengan sebaik-baiknya
dan semua rekomendasi sudah diteruskan ke
Kementerian Ristekdikti,” ujar Koordinator.

Perguruan Tinggi Pra Moratorium

Di lingkungan Kopertis Wilayah V sebelum
Koordinator mengeluarkan rekomendasi tersebut di
atas, jumlah perguruan tinggi swasta 115 PTS terdiri

107 PTS aktif dan 8 (delapan) PTS non aktif. “PTS
non aktif tersebut status kelembagaannya sedang
dimintakan pertimbangan ke Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi,” ujar Koordinator.

Ditambahkan oleh Koordinator, dari total 107 PTS
aktif terdapat 527 program studi (prodi). Di antara
prodi itu yang aktif sebanyak 513 prodi karena 4
(empat) prodi phasing out dan 10 prodi dalam proses
penutupan.

Distribusi PTS dan prodi di lingkungan Kopertis
Wilayah V adalah 18 Universitas dengan 293 prodi, 4
(empat) institut dengan 25 prodi, 37 sekolah tinggi
dengan 120 prodi, 41 akademi dengan 52 prodi, dan 7
(tujuh) politeknik dengan 23 prodi.

Sementara itu kondisi secara nasional per 1
Agustus 2012, berdasarkan Surat Dirjen Dikti Nomor
1061/E/T/2012, di lingkungan Kementerian Pendidikan

Sosialisasi Menyusun

Laporan BKD

etiap dosen yang dinyatakan Iulus proses

sertifikasi dosen (serdos) wajib membuat

laporan Beban Kerja Dosen (BKD). Laporan BKD

merupakan dasar pencairan tunjangan sertifikasi
dosen yang bersangkutan. Fatimah, S. IP.,, M.M.,,
Kasubbag Kepegawaian Kopertis Wilayh V menjelaskan,
“Jika dosen penerima serdos tidak melaporkan atau
mengirimkan BKD-nya maka yang bersangkutan tidak
akan menerima tunjangan serdosnya.”

Dari tahun ke tahun dosen di lingkungan Kopertis
Wilayah V yang berhasil lulus dalam proses serdos
jumlahnya makin banyak. Supaya para dosen tidak
terkendala dalam menerima hak-haknya maka perlu
diberi pemahaman yang sama tentang kewajiban yang
harus dipenuhi.

Dilandasi keinginan agar para lulusan proses serdos
yang baru tidak mengalami kesulitan, Koordinator
Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A., mengundang para dosen tersebut untuk
mengikuti sosialisasi penyusunan laporan Beban Kerja
Dosen. Bertempat di ruang sidang utama Kopertis
WilayahV, hari Senin, 27 April 2015 sosialisasi penyusunan

dan Kebudayaan terdata Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
3124 dan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 92. Dengan total
3216 perguruan tinggi tersebut terdapat 16755 prodi di
seluruh Indonesia. Komposisi prodi berdasarkan bidang
ilmu seperti tercantum dalam tabel berikut.

Jumlah Program Studi Berdasarkan Bidang llmu yang
Diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi di Lingkungan
Kemendikbud per 1 Agustus 2012

No. | NamaProgramStudi |

|4 | Program StudiBidang Hukum |

| 6 | Program Studi Bidang Kesehatan | 2086 |
Program Studi Bidang Matematika dan 601

e

|9 | Program StudiBidang Pertanian | 1185 |

| | TotalProgramsStudi | 16755 |

Y
| SOSTALISAY] PENTUSUMAN
A BERAN KZEJR DOSIN
; - |
" i
AR, 1 _‘r;;‘ \1{\'
g N

Koordinator memberi sambutan pada Sosialisasi Penyusunan Laporan BKD di Kopertis Wilayah V. (Dok. Kopertis Wilayah V)

laporan BKD diselenggarakan. Bertindak sebagai
narasumber Dr. Drs. Zainal Mustafa El Qadri, M.M., dari
Universitas Islam Indonesia.

“Dengan sosialisasi penyusunan laporan beban kerja
dosen, sayaberharap Bapak dan Ibu dosen nantinya tidak
mengalami kesulitan dalam membuat laporan. Sehingga
seluruh tahapan proses dapat dipenuhi dengan baik,”
pesan Koordinator saat memberi pengantar.

Koordinator = berharap  dengan  diterimanya
tunjangan sertifikasi dosen kesejahteran para dosen
makin baik. Sehingga kinerjanya juga meningkat.||
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Data Wisudawan

Harus Benar-Benar Valid

r. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,

mendapati kejanggalan pada data seorang

wisudawan yang tercantum dalam buku

wisuda ketika menghadiri prosesi wisuda
sebuah universitas di lingkungan Kopertis Wilayah
V. Selang waktu Koordinator dilapori bahwa nama
beberapa wisudawan pada salah satu program studi
universitas tersebut, tidak tercantum dalam buku
wisuda. Mendapati ketidakwajaran sepertiitu, nalurinya
sebagai Koordinator terusik. Apalagi belakangan tengah
santer berita terjadinya praktik jual beli ijazah dan
terbitnya ijazah aspal.

Kehadiran Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,
dalam prosesi wisuda tersebut dalam kapasitas sebagai
orang tua wisudawan dan hadir bersama istrinya. Saat
mendengar seorang wisudawan bernama Mohammad
AN disebut oleh pembawa acara, didapati oleh
Koordinator fotonya adalah seorang mahasiswi.

“Ketidakcermatan seperti itu sangat potensial
disalahgunakan. Oleh karena itu dalam buku wisuda
data wisudawan harus valid,” tegas Koordinator.

Dengan penuh empati, Koordinator juga
mengungkapkan, betapa kecewanya para wisudawan

yang namanya tidak tercantum dalam buku wisuda,
“Apalagi orang tuanya. Dokumen akademik yang
bersejarah tersebut, justru mengabaikan keberadaan
mereka.” ||

DAFTAR WISUDA PTS PERIODE JANUARI - JUNI 2015 YANG DILAPORKAN KE KOPERTIS WILAYAH V

NO TANGGAL NAMA PTS NO TANGGAL NAMA PTS
1 31 Januari STMIK AMIKOM 13 | 25-Apr STMIK AMIKOM
2 14 Februari | AAYKPN 14 | 25-Apr IKIP PGRI Wates
3 28 Februari | Universitas Atma Jaya 15 | 25-Apr Universitas Janabadra
4 7 Maret STIE YKPN 16 | 9 Mei Universitas Widya Mataram
5 18 Maret STIPRAM 17 | 9 Mei STIPAR AMTA
6 18 Maret Stikes Surya Global 18 | 9 Mei STSRD MSD
7 25 Maret Stikes Aisyiyah 19 | 23 Mei AKS AKK
8 28 Maret STTNAS 20 | 26 Mei IST AKPRIND
9 28 Maret STMIK AKAKOM 21 | 30 Mei Universitas Proklamasi 45
10 | 28 Maret INSTIPER 22 | 3 Juni Universitas Sarjana Wiyata
Tamansiswa
11 28 Maret Universitas Ahmad Dahlan -
23 | 13 Juni STIE SBI
12 | 14-Apr Universitas Respati
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Koordinator, Dr.Ir. Bambang Supriyadi,(C'ES% D.E A di
mengucapkanselamat'kepada seorang dosen'pe

U

D-S ' ACL

apat tim penilaian angka kredit (PAK)
RKopertis Wilayah V pada bulan Februari 2015

memutuskan untuk meneruskan ke Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi usulan enam dosen untuk
menjadi Guru Besar. Keenam dosen tersebut berasal
dari lima perguruan tinggi swasta yaitu Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 2 orang, Universitas
Ahmad Dahlan (UAD) satu orang, Universitas Sanata
Dharma (USD) satu orang, Universitas Islam Indonesia
(ull) satu orang dan STIMIK Amikom satu orang.
Sebelumnya dosen dari STIMIK Amikom usulannya
pernah dirapatkan dan kali ini rapatnya hanya sidang
berkas tambahan untuk melengkapi kekurangan angka
kreditnya saja.

Kecuali merapatkan usulan untuk mencapai jabatan
fungsional akademik dosen sebagai guru besar, Tim PAK
juga mengadakan sidang untuk menilai usulan kenaikan
jabatan fungsional akademik dosen non guru besar.
Dalam kategori jabatan fungsional akademik dosen non
guru besar terdapat usulan dari 75 orang dosen yang
berasal dari 22 PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V.

Penyerahan SK
Pada semester pertama tahun 2015 Koordinator

3

il
-

Pt oy by e

um','Dra.
e s s (DY)

§d

Kopertis Wilayah V menyerahkan Surat Keputusan
Kenaikan Jabatan Fungsional Akademik Dosen dan
Surat Keputusan Kenaikan Pangkat. Dra. Suci Mumpuni,
M.Si., Kepala Bagian Umum, menjelaskan bahwa untuk
kenaikan jabatan fungsional akademik dosen diserahkan
sebanyak 45 surat keputusan.

“Perinciannya adalah 34 Asisten Ahli 150 AK, 6 SK
Lektor 200 AK, 3 SK Lektor 300 AK, 1 SK Lektor Kepala
400 AK, 1 SK Lektor Kepala 550 AK,” kata Dra. Suci
Mumpuni, M. Si.

Lebih lanjut oleh Dra. Suci Mumpuni, M. Si,
dijelaskan, untuk surat keputusan kenaikan pangkat,
Koordinator mnyerahkan sebanyak 183 SK. Penerima SK
kenaikan pangkat adalah 38 SK Pangkat Penata Muda Tk.
I, 11/b, 52 SK Pangkat Penata, Ill/c, 45 SK Pangkat Penata
Tk.l, 11/d, 31 SK Pangkat Pembina, 1V/a, 9 SK Pangkat
Pembina Tk.l, IV/b, 5 SK Pangkat Pembina Utama Muda,
IV/c, 3 SK Pangkat Pembina Utama Madya, IV/d.

Pada tanggal 30 Mei 2015 Koordinator menyerahkan
surat keputusan kenaikan jabatan fungsional akademik
dosen sebagai guru besar kepada M.F. Sheelyana
Junaedi dari Universitas Atmajaya Yogyakarta (UAJY).

Daftar PTS dan Jumlah Usulan JAFA Periode April 2015

No. PTS Pengusul Jumlah No. PTS Pengusul Jumlah
1 | Universitas Islam Indonesia 13 13 | STIMIK AMIKOM 2
2 | Universitas Ahmad Dahlan 11 14 | Universitas Teknologi Yogyakarta 2
3 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 7 15 | Politeknik Mekatronika Sanata Dharma 1
4 | Universitas Respati Yogyakarta 7 16 | Universitas Kristen Duta Wacana 1
5 | Sekolah Tinggi Teknologi Adi Sucipto 5 17 | AKPAR BSI 1
6 | Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 5 18 | Sekolah Tinggi Bahasa Asing LIA 1
7 | Institut Sain dan Teknologi Akprind 3 19 | Universitas PGRI Yogyakarta 1
8 Universitas Atmajaya Yogyakarta 3 20 | IKIP PGRI Wates 1
9 AMIK BSI 3 21 | STIE YKPN 1
10 | STIKES GUNA BANGSA 2 22 | Akademi Komunikasi Indonesia YPK 1
11 | Institut Teknologi Yogyakarta (STTL) 2 TOTAL 75
12 | Universitas Sanata Dharma 2
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I Prestasi

Garuda-One:
Robot yang Terkoneksi
dengan Smartphone

aruda-One adalah robot jenis pesawat

Quadrotor Tipe X. Robot ini memiliki fitur

way-point GPS, altitude hold, auto take-

off, auto-landing serta dilengkapi kamera
dan kaser pembidik dan menggunakan Google Glass
sebagai monitor. Pada saat terbang, Garuda-One juga
bisa mengirimkan flight data ke Smartphone Android
melalui Wi-Fi. Karena kecanggihannya itu, robot ciptaan
Tim Aerial Research Group mahasiswa Sekolah Tinggi
Teknologi Kedirgantaraan (STTKD) Yogyakarta berhasil
meraih medali perunggu (juara 3) kategori Aerial
Robot tingkat mahasiswa dalam Parahyangan Robotic
Competition 2014 (PRC-2014) di Bandung. Universitas
Diponegoro meraih Juara 1 dan Universitas Telkom
Juara 2.

Para mahasiswa yang tergabung dalam tim terdiri
dari Arden Anggirandika, Irvan Septian N, Terra Dega,
dan Ardhy Yudhistira dengan pembimbing Erwhin
Irmawhan, S.Si. Keempatnya adalah mahasiswa
program studi Aeronautika jenjang Diploma-3, STTKD
Yogyakarta. Mereka  mempersiapkan Garuda-One
selama 3 (tiga) bulan.

Fitri Terpilih Masuk 15 Finalis
Mawapres Nasional

Radhiatul Fitri juara 1l pemilihan mahasiswa
berprestasi (Mawapres) tingkat Kopertis Wilayah V
2015 terpilih masuk 15 finalis Mawapres tingkat nasional
2015. Kompetisi tingkat nasional berlangsung di Malang
akhir Juni 2015. Selain Radhiatul Fitri, utusan Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY)yang berhasil menjadi finalis
nasional adalah Dianty Widyowati Ningrum dari UGM.

Pemenang pemilihan Mawapres tingkat Koper-
tis Wilayah V yang lain adalah juara | RR Gratsia
Kancanamaya, mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi, FISIP,
UAJY, dan juara Ill M. Fariz Qomarul Hadi, mahasiwa
prodi Teknik Industri, ISTA.

Fitri, kelahiran Padang, 20 Maret 1993, adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta yang menjadi juara | Mawapres UAD 2015.
Ketika ikut pemilihan di Kopertis Wilayah V ia menyajikan
karya tulis berjudul “Internalisasi Nilai Anti Korupsi pada
Anak dengan Metode Cerita dan Teknik Afirmasi Positif”.

Mahasiswa yang punya hobi menulis, membaca,
dan renang ini pernah mengikuti dan berpartisipasi
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Garuda-One pewasat tanpa awak jenis Quadrotor Tipe X. (Dok.STTKD)

Dalam kompetisi ini robot diharuskan mampu ter-
bang dan membawa muatan serta menyelesaikan
misi yang ditentukan. Garuda-One yang merupakan
pesawat tanpa awak harus mampu terbang pada
ketinggian tertentu. Penerbangan itu bertujuan untuk
memadamkan api. Saat terbang pada posisi tertentu,
pesawat tanpa awak ini kemudian diam. Dengan
instrumen yang dimilikinya, Garuda-One mencari
sumber api. Setelah api ditemukan, maka pesawat akan
menjatuhkan muatannya yaitu air, untuk memadamkan
kebakaran.

Selain Garuda-One, tim mahasiswa STTKD juga
berhasil menciptakan pesawat tanpa awak yang mampu
membawa senjata api untuk menjaga pertahanan
udara. Pesawat dikendalikan dari jarak jauh, sehingga
keamanan operator pesawat lebih terjaga. Pada
INAICTA 2014, pesawat ini meraih posisi ke-4, untuk
kategori Unmanned Aerial Defense Vehicle, atau Pesawat
Tanpa Awak untuk Pertahanan Udara. INAICTA 2014
diselenggarakan Kemkominfo di Jakarta.||

sebagai penyaji dalam
berbagai seminar interna-
sional. Dalam awal ta-
hun 2015 ia menjadi pre-
senter penelitian pada
International Conference on
Education, Psychology and
Liberal Art, (ICEPL), Taiwan.
Presenter penelitian pada
International Symposium on
Education and Psychology,
Malaysia.

Pada tahun 2014 ia
ikut menjadi presenter
penelitian pada International Academic Conference
(IACSS) Osaka, presenter penelitian pada International
Conference on Healthcare and Life Science, Singapura.

Prestasi lainnya adalah peraih medali perak
pada Olimpiade Nasional Psikologi Indonesia cabang
Asesmen Tumbuh Kembang, juara 3 Paper Kespro in
Action FKM Ul (2011), volunteer Indonesia International
Work Camp (1IWC), 2012. Selain itu menampilkan pencak
silat seni IPSI di Hongaria atas undangan KBRI Hongaria,
awal 2015. Berbagai aktivitas baik dalam maupun luar
kampus ia ikuti.||




I Prostasi

Ohmpla le
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n'atarl elaksana, Yun Widiati, S.H., menyematkan tanda peserta
pada peserta ONMIPA 2015 (Dok. l.(opems Wilayah V)

Perguruan Tinggi Tlngkat Wilayah V

limpiade Nasional Matematika

dan llmu Pengetahuan Alam

Perguruan Tinggi (ON MIPA-

PT) tahun 2015 dilaksanakan
padatanggal 8 dan 9 April 2015 bertempat
di Gedung Pendapa Sekolah Menengah
Kesenian Indonesia (SMKI), Bugisan,
Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Peserta
yang berpartisipasi dalam ON MIPA-PT
sebanyak 339 mahasiswa berasal dari 22
perguruan tinggi negeri maupun swasta
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

Peserta bidang matematika diikuti
101 mahasiswa. Bidang kimia diikuti 61
mahasiswa. Sebanyak 76 mahasiswa ikut
bidang fisika, dan 101 mahasiswa ikut
bidang biologi.

Hasil dari seleksi tingkat wilayah ini
dikirim untuk mengikuti kompetisi ON
MIPA-PT tingkat nasional pada tanggal
24 - 28 Mei 2015 yang berlangsung di
Hotel Pullman Surabaya. Mahasiswa yang
terpilih untuk mengikuti ON MIPA-PT
tingkat nasional sebagai wakil wilayah
V Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 8
(delapan) mahasiswa bidang matematika,
5 (lima) mahasiswa bidang fisika, 3 (tiga)
mahasiswa bidang kimia, dan 7 (tujuh)
mahasiswa biologi.||

MATEMATIKA
No | Nama Perguruan Tinggi Wil
1 | Buby Gunarso Universitas Sanata Dharma 5
2 | Erwin Eko Wahyudi Universitas Gadjah Mada 5
3 | Fajar Nur Ahmad Universitas Gadjah Mada 5
4 | Garry Ariel Universitas Gadjah Mada 5|
5 | Made Benny Prasetya Wiranata | Universitas Gadjah Mada 5
6 | Riky Kurniawan Universitas Gadjah Mada 5
7 | Rizky Alfanio Atmoko Universitas Gadjah Mada 5
8 | Willy Sumarno Universitas Gadjah Mada 5
FISIKA
No | Nama Perguruan Tinggi Wil
1 | Andri Darmawan Universitas Gadjah Mada 5
2 | Eddy Kurniawan Universitas Gadjah Mada 5
3 | Ilham Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 5
4 | Kurniawan Universitas Gadjah Mada 5
5 | R. M. Mirwan Sabiq Universitas Negeri Yogyakarta 5
KIMIA

No | Nama Perguruan Tinggi Wil
1 | Hafid Aji Aziz Universitas Gadjah Mada 5

Muhammad Fernadi Lukman Universitas Gadjah Mada 5

Verni Emilia Universitas Sanata Dharma 5

BIOLOGI

No | Nama Perguruan Tinggi Wil
1 | Adhi Prasetyo Universitas Gadjah Mada 5
2 | Ahmad Ardi Universitas Gadjah Mada 5
3 | AliMuharom Universitas Gadjah Mada 5
4 | Eunike Priscilla Tanio Universitas Atma Jaya Yogyakarta 5
5 | Husni Muarif Universitas Gadjah Mada 5
6 | Parangeni Muhammad Lubis Universitas Gadjah Mada 5
7 | Pratiwi Indah Sayekti Universitas Gadjah Mada 5
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Debat untuk Membangun
Daya Saing Mahasiswa

irektorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah
melangsungkan lomba NUDC (National
University Debating Championship) sejak tahun
2008. Kegiatan tahunanini telah menjadiajang
positif bagi para mahasiswa. Direktur Pembelajaran dan
Kemahasiswaan, Dr. Ir. lllah Sailah, M.S., mengatakan
“Melalui NUDC mahasiswa dapat menunjukkan
kemampuan terbaiknya dalam berpikir kritis, dan
berkomunikasi dalam bahasa inggris.” Selain itu forum
debat ini berguna untuk meningkatkan kepercayaan
diri, mengembangkan jejaring antar perguruan tinggi,
dan memupuk rasa kesatuan dan kebanggaan terhadap
kebhinekaan bangsa, pada diri mahasiswa.

NUDC dilaksanakan berjenjang mulai dari tingkat
wilayah dan nasional. Juara NUDC tingkat nasional diutus
sebagai delegasi Indonesia ke lomba debat tingkat dunia
(World University Debating Championship).

Kopertis Wilayah V bertindak sebagai pelaksana
debat tingkat wilayah V yang diselenggarakan selama
3 (tiga) hari di Kaliurang, kawasan wisata yang terletak
di lereng Gunung Merapi. Peserta sebanyak 44 Tim dari
44 perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta
di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari tanggal
10 hingga 12 Juni 2015, semua peserta dikarantina di
lokasi perlombaan, setelah seminggu
sebelumnya mengikuti technical meeting

itu menghasilkan pemenang. Oleh panitia ditetapkan
lima kategoripemenang yaitujuaral, Il, Ill, juara harapan,
dan best speaker.

Juara | diraih oleh Alif Satria dan Romario
Hasintongan dari Universitas Gadjah Mada dan
mendapat uang pembinaan Rp 9.000.000. Juara Il
adalah Astika Nurwidyawati dan Endah Ratnasari dari
Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan mendapat
uang pembinaan Rp 7.500.000. Juara Il yaitu Septiana
Budyastuti dan Indra Kusuma Wardani dari Universitas
Negeri Yogyakarta dan memdapat uang pembinaan Rp
6.000.000. Juara harapan diraih oleh Ivonne Kezia dan
Tyas Wahyukirana dari USD mendapat uang pembinaan
Rp 4.500.000. Peraih predikat best speaker adalah
Romario Hasintongan dari UGM dan mendapat uang
pembinaan Rp 1.500.000.

Selain menetapkan pemenang tingkat wilayah,
panitia juga menetapkan 8 (delapan) tim yang dijadikan
utusan untuk ikut kompetisi di tingkat nasional.
Kedelapan tim itu adalah UGM, UNY, ISI, Universitas
Atmajaya Yogyakarta, Universitas Kristen Duta Wacana,
Universitas Sanata Dharma, Universitas Ahmad Dahlan,
dan Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo.||

Daftar Peserta NUDC 2015 Tingkat Wilayah V DI Yogyakarta

di kantor Kopertis Wilayah V. NO PERGURUAN TINGGI NO PERGURUAN TINGGI
Dal.am . SambUtannya Koordinator 1 | Universitas Gadjah Mada 23 | Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto
Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 2 | Universitas Negeri Yogyakarta 24 | Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menjelaskan, 3 | Institut Seni Indonesia Yogyakarta 25 | Sekolah Tinggi llmu Kesehatan "Aisyiyah
“Pelaksanaan debat berbahasa lnggris ini 4 | Universitas Islam Indonesia 26 | Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo
bertujuan untuk meningkatkan daya Saing 5 | Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 27 iztELamh Tinggi limu Kesehatan Bethesda
mahasiswa dan“IUIusan perglnuan tlnggl 6 | Universitas Atma Jaya Yogyakarta 28 | STIKES Yogyakarta
pada umumnya. 7 Universitas Muhammadiyah 29 | Akademi Maritim Yogyakarta
Lebih  lanjut oleh  Koordinator Yogyakarta Y
dijelaskan, bahwa melalui ajang debat | g \L(’:;‘;:L:tri: Widya Mataram 30 | ASMI Santa Maria
ini kEt_erampllan berbahasa _nggns lisan 9 | Universitas Kristen Duta Wacana 31 | ASMI Desanta Yogyakarta
mahasiswa dapat dlkompetISIkan secara 10 | Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 32 | Akademi Komunikasi Indonesia "YPK"
sehat. Karena itu mahasiswa dituntut |11 [Universitas Ahmad Dahlan 33 | Akademi Pariwisata STIPARY
untuk berpikir kr|t|§ dan analitis, serta 12 | Universitas PGRI Yogyakarta 34 ¢kadelzm Manajemen Administrasi
mampu menyampaikan pendapat secara ogyakarta
q o 0 o 13 | Uni itas Teknologi Y kart. 35 | AMIK BSI'Y kart:
logis dan sistematis. Pada akhirnya niversitas “exnologl Yogyaxarta " Togyaxarta
t Koordinator. “Debat berbahasa 14 | Universitas Mercu Buana Yogyakarta 36 | Akademi Kebidanan Yogyakarta
menu_ru L ’ 15 | Universitas Respati Yogyakarta 37 | AKPAR BSI Yogyakarta
Inggrls ni dapat memperkuat karakter 16 | Institut Sains dan Teknologi AKPRIND 38 | Akademi Keperawatan Panti Rapih
mahasiswa melalui pemahaman terhadap 17 | Institut Teknologi Yogyakarta 39 | Akademi Keperawatan Notokusumo
permasalahan nasional dan .lnternaSIOna.ll 18 S';Aekolah Tkmggl Per;n:;'\r;lgDu”nan 40 | Akademi Analis Kesehatan Manggala
serta berusaha mencari alternatif asyarakat Desa e Bahase A SINEVA
’ ademi Bahasa Asing
pemecahannya' 19 | STMIK AKAKOM 41 Yogyakarta
P 20 | Sekolah Tinggi llmu Administrasi AAN 42 | Akademi Kesehatan Karya Husada
emenang e 21 | STMIK AMIKOM Yogyakarta 43 | Politeknik LPP
Kompetisi yan erlangsung sengit inegi i
P y . 8 .. 8 8 8 22 Sekolah Tinggi Bahasa Asing LIA 44 | Politeknik Kesehatan Permata Indonesia
dan seru selama tiga hari siang dan malam Yogyakarta
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B Profil

Shellyana

Ditetapkan sebagai Guru Besar

r. M.F Shellyana Junaedi, S.E., M.Si., terhitung
mulai tanggal (TMT) 1 Januari 2015, resmi
menyandang jabatan fungsional dosen
sebagai guru besar (Profesor). Jabatan
fungsional dosen sebagai guru besar adalah dalam
bidang ilmu manajemen, dengan jumlah angka kredit
1010 kum. Penetapan itu berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
9844/A4.3/KP[2015 tanggal 9 Februari 2015. Dra. Suci
Mumpuni, M. Si, Kepala Bagian Umum Kopertis
Wilayah V menjelaskan, ”Dr. M.F. Shellyana Junaedi,
S.E., M.Si., diusulkan naik jabatan fungsional akademik
sebagai guru besar oleh Koordinator Kopertis Wilayah
V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., melalui surat
bernomor 1227/K5/KP/2014 tanggal 28 April 2014.”

Ditambahkan oleh Suci Mumpuni, dosen tetap
yayasan (DTY) pada fakultas Ekonomi, Universitas
Atmajaya Yogyakarta (UAJY) tersebut memiliki pangkat
penyetaraan Pembina dengan golongan ruang 1V/a. la
dilahirkan di Yogyakarta, 26 Desember 1972.

Latar belakang akademiknya adalah lulusan fakul-
tas Ekonomi, UAJY, 1995, dengan konsentrasi pada
bidang manajemen pemasaran dan mendapat predikat
kelulusan sangat memuaskan. Lulus program magister,
fakultas Ekonomi, UGM, 2000 dengan konsentrasi
pada bidang manajemen pemasaran dengan predikat
Cumlaude. Dalam promosi disertasinya pada program
doktor, fakultas Ekonomi, UGM, 2006 ia juga menekuni
konsentrasi bidang pemasaran lingkungan dan berhasil
meraih predikat Cumlaude. Pada semua jenjang
pendidikannya ia konsisten menekuni konsentrasi
bidang manajemen pemasaran.

Ibunda dari Theresa Avilla Annatavindriya (16 th),
Catharina Siena Pannanindriya (12th), Aloysius Gonzaga
Pannadhitana (2 bulan), sejak lulus program sarjana di
UAJY langsung mengabdi sebagai dosen dan peneliti
di almamaternya. Mata kuliah yang diampunya untuk
jenjang sarjana adalah pengantar bisnis, manajemen,
manajemen pemasaran, perilaku konsumen, riset
pemasaran, metode penelitian bisnis, strategi pemasar-
an dan kewirausahaan.

Selain itu, istri dari Yohanes Dadung Senoaji, S.E.,
juga menjadi dosen di program magister manajemen
UAJY, untuk mata kuliah perilaku konsumen, manajemen
pemasaran, pemasaran internasional, metode penelitian
bisnis dan riset pemasaran. la diminta mengajar pada
program magister digital arsitektur, UAJY dan program
magister manajemen, UGM, serta program magister
manajemen seni dan hiburan, ISI Yogyakarta.

Pencapaiannya yang relatif cepat dalam meraih
jabatan fungsional akademik Guru Besar, didukung oleh
banyaknya penelitian, publikasi hasil penelitian melalui
jurnal nasional dan internasional bereputasi, seminar
ilmiah, pelatihan dan pengabdian pada masyarakat.

Tahun 2015 ini setidaknya ada dua penelitian yang
dikerjakannya. Pertama, penelitian berjudul Strategi

Eksistensi Pasar Tradisional Menghadapi Perkembangan
Pasar Modern Untuk Peningkatan Perekonomian Berbasis
Kearifan Lokal di DY, dengan dana Hibah Kompetensi dari
Ditjen Dikti. Penelitianinimerupakan kerjakelompokdan
Shellyana menjadi ketua tim peneliti. Kedua, penelitian
berjudul Identifikasi Peluang Bisnis Berbasis Modal Sosial
dan Kearifan Lokal Dalam Penguatan Daya Saing: Studi
Pada Anak Muda di Yogyakarta. Dalam penelitian ini ia
menjadi anggota tim peneliti yang mendapat dana hibah
bersaing dari Ditjen Dikti. Masih banyak penelitian yang
ia kerjakan baik individu maupun kerja tim.

Bersama D. Koeshartono, Shellyana Junaedi
menulis buku berjudul Hubungan Industrial: Kajian
Konsep dan Permasalahan diterbitkan Universitas Atma
Jaya Yogyakarta, 2005. la juga menyumbang tulisan
dalam Buku DIES Natalis ke-45 UAJY, Menuju World
Class University yang Unggul Inklusif Humanis dengan
Standar Kualitas Internasional. Dengan judul artikel
Mengikuti Trend Universitas Berkelas Dunia: Mimpi atau
Visi? penerbit Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2010.
Menerjemahkan buku (dalam tim) Management, Fifth
Edition, John R. Schermerhorn, Jr., 1996, John Wiley &
Sons, Inc., yang diterbitkan Andi Offset, Yogyakarta,
1998.

Karyanya juga terpublikasi dalam proceeding
internasional. Misalnya, Proceeding The 2014 IBSM
International Conference on Business and Management,
Bratislava Slovakia, Europe, 8-12 September 20140;
Proceeding The 2014 IBEA International Conference on
Business Economics and Accounting, Kowloon- Hongkong
26-28 March 2014; Proceeding The 2013 IBSM International
Conference on Business and Management Chiang Mai, 2-4
October 2013.

Seminar internasional yang diikuti antara lain, The
3rd 2014 IBSM International Conference on Business and
Management on Business, Economics and Accounting
(as Session Chair) pada CAAL International Education
Organizer Training and Consulting, Bratislava-Slovakia, 10-
12 September 2014; dan The 2nd 2014 IBEA International
Conference on Business, Economics and Accounting
(as Session Chair) pada CAAL International Education
Organizer Training and Consulting, Kowloon-Hongkong,
27 March 2014.

la juga terlibat dan berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan di antaranya menjadi kepala pusat studi
kewirausahaan PUSWIRA UAJY, Asesor BAN PT untuk
Program S1, ketua bidang litbang paroki St. Mikael
Pangkalan, dan Assessor penilaian beban kerja dosen
(BKD) Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Anggota tim
reviewer penelitian internal lembaga penelitian dan
pengabdian masyarakat UAJY, ketua lembaga penelitian
dan pengabdian masyarakat UAJY, anggota Indonesia
integrity education network. Serta masih banyak lagi.

Dewasa ini Prof. Dr. M.F Shellyana Junaedi, S.E.,
M.Si., tengah mempersiapkan pidato pengukuhannya
sebagai guru besar.||
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I Profil

Weglg Pratama

Rumuskan Karakter Dasar Pelaut
dan Model Pembelajarannya

ebagai akademisi yang serius mendalami bidang

kemaritiman, Wegig Pratama merasa masih ada

yang kurang dalam sosok pelaut yang lulus dari

perguruan tinggi kamaritiman. Sekalipun pelaut
itu telah melewati uji kompetensi dengan standar IMO
(International Maritim Organization). Dunia pendidikan
tinggi kepelautan Indonesia lebih menekankan
kompetensi. Menurut Wegig, “Masalah karakter
atau perilaku yang perlu dikembangkan bagi seorang
pelaut tidak secara ekplisit dimunculkan. Satu-satunya
penanaman karakter yang terlihat adalah karakter
disiplin.”

Wegig merasa perihatin karena jika hanya
mengandalkan standar kompetensi IMO, kualitas pelaut
Indonesia tergolong rendah sehingga kalah bersaing di
dunia internasional. “Bagi masyarakat barat, standar
IMO memang sesuai karena sudah terdukung oleh pola
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perilaku berstandar baik,” ungkapnya. Masalahnya di
Indonesia, yang diambil hanya standar kompetensinya
saja sedangkan dasar-dasar karakater untuk berprilaku
yang baik, justru belum dimiliki. Konsekuensinya,
cukup sulit bagi lulusan Pertikepel (Perguruan
Tinggi Kepelautan) terserap pada industri pelayaran
internasional karena kualitasnya belum sesuai dengan
permintaan pasar kerja internasional.

Keprihatinannyaitu ia tuangkan menjadi topik dalam
penelitian untuk menyusun disertasi ketika menempuh
studi lanjut jenjang doktor di PPS Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) pada prodi Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan. Disertasinya berjudul Model Pembelajaran
Karakter Pelaut pada Perguruan Tinggi Kepelautan. la
pun dengan serius menggali unsur-unsur karakter yang
perlu dikembangkan bagi pelaut Indonesia.

Penelitian tersebut bertujuan menghasilkan tiga
hal. Pertama, deskripsi tentang nilai-nilai karakter pelaut
yang sudah dikembangkan pada taruna di Pertikepel.
Kedua, deskripsi tentang nilai-nilai karakter pelaut yang
menjadi tuntutan industri pelayaran internasional.
Ketiga, model pembelajaran karakter pelaut yang efektif
untuk diterapkan pada taruna di Pertikepel.

Model Pembelajaran CO-PROL

Dengan promotor Prof. Pardjono, Ph.D., dan
kopromotor  Prof. Dr. Herminarto Sofyan, Wegig
menjalani penelitian dengan dua langkah utama, yakni
pengembangan model dan validasi model.

Validasi model internal menggunakan metode
Focus Group Discussion (FGD) dan expert review,
dengan mengumpulkan 10 perguruan tinggi kepelautan
(Pertikepel) di seluruh Indonesia yang sudah diakui IMO.
Termasuk Akademi Maritim Yogyakarta (AMY), lembaga
yang saat ini dipimpinnya. AMY sendiri telah mendapat
pengakuan IMO sejak tahun 2002.

Dari diskusi-diskusi dalam forum FGD, pada awalnya
teridentifikasi 17 nilai karakter dasar yang diperlukan
bagi kepribadian pelaut Indonesia. Wegig mengatakan,
“Setelah melakukan kajian intensif, berhasil dirumuskan
6 (enam) karakter utama. Enam karakter tersebut yaitu
karakter disiplin, tanggung jawab, percaya diri, kerja
sama, pemecahan masalah, dan etos kerja.”

Lebih lanjut ia menjelaskan, selanjutnya keenam
karakter tersebut diuji lebih dalam menggunakan
sejumlah instrumen. Hasilnya digunakan untuk
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merumuskan model pembelajaran yang paling cocok
untuk menerapkan keenam karakter tersebut.

“Saya merekomendasikan model pembelajaran
berbasis Cooperative Learning on Problem Based Learning
(Co-Prol). Hasil studi saya menyimpulkan bahwa model
ini cocok untuk mengajarkan enam karakter pelaut
dalam Pertikepel Indonesia,” ujarnya. Ketekunan dan
keseriusannya dalam melakukan penelitian disertasi
berbuah manis. Ketika berpromosi doktor ia mendapat
predikat cum laude.

Predikat cumlaude ia peroleh berdasarkan yudisium
dewan penguiji disertasi yang terdiri Prof. Dr. Zuhdan K.
Prasetyo, M.Ed., Prof. Soenarto, Ph.D., Prof. Pardjono,
Ph.D., Prof. Dr. Herminarto Sofyan, Prof. Darmiyati
Zuchdi, Ed.D., dan Dr. Capt. Suwiyadi, M.Mar.,M.Pd.

Wegig berencana akan menerapkan hasil penelitian
dilembaga yang dipimpinnya dan mendiseminasikannya
kepada khalayak luas, khususnya di kalangan Pertikepel
di seluruh Indonesia. Menurut Wegig, sebenarnya
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjen Hubla)
Kementerian Perhubungan sedang mencari rumusan
karakter yang perlu dikembangkan bagi pelaut
Indonesia, “Saya pernah diundang Ditjen Hubla untuk
mempresentasikan hasil penelitian saya tersebut di
Surabaya.”

Senang Berorganisasi

Sosok yang biasa tampil sederhana dan luwes
dalam bergaul ini, dipercaya menjabat Direktur AMY.
Saat ini merupakan jabatan direktur untuk ketiga kali.
Pertama kali terpilih menjadi direktur untuk periode
2002-2006 dan terpilih lagi untuk 2006-2010. Pada saat
ia memimpin, AMY berhasil meraih peringkat akreditasi
A. Usai menjabat direktur, Wegig mendaftarkan diri
untuk studi lanjut jenjang doktor di UNY dan lulus 2015.
Setahun sebelum lulus dalam promosi doktor, pria asli
Yogyakarta ini kembali dipercaya menjadi direktur AMY,
periode 2014-2018.

la tidak pernah membayangkan jika kini begitu
tertarik dalam  dunia akademis  kemaritiman.
“Sebenarnya saya bercita-cita menjadi seorang pilot,”
katanya. Sayangnya saat itu, satu-satunya sekolah
penerbang hanya di Curug dan masuk ke sana sangat
sulit. Akhirnya saya memilih untuk kuliah di Teknik
Mesin, dan terdaftar di prodi Pendidikan Teknik Mesin
IKIP Negeri Yogyakarta, yang sekarang berubah menjadi
Universitas Negeri Yogyakarta.

Ternyata kuliah di kampus yang menyiapkan
alumninya sebagai calon pendidik itu justru membawa-
nya ke nasib yang sama sekali berbeda. “Tahun 1987,
tepatnya satu bulan setelah wisuda, saya justru diterima
menjadi dosen Negeri Dipekerjakan (DPK) pada Kopertis
Wilayah V DIY,” kenang Wegig. Sebagai dosen DPK pria
yang memiliki hobi berorganisasi ini ditempatkan di IKIP
Veteran Yogyakarta.

Setelah IKIP Veteran tutup tahun 1996, suami
dari Mediati Rianingtyas ini pindah ke Akademi
Maritim Yogyakarta (AMY). Di perguruan tinggi yang
menghasilkan calon-calon pelaut Indonesia tersebut,
ayah dari Himawan Aditya Pratama (27 th) dan Nira Maya
Laksmityaningtyas (22 th) terus mengabdi hingga kini.

Pertama kali di AMY, Wegig mendapat amanah
sebagai kepala bengkel, selain mengajar dan
membimbing mahasiswa. Kepercayaan dari institusi
yang diberikan kepadanya, terus bertambah dari waktu
ke waktu hingga dipercaya menjabat direktur.

Meskikesibukansebagaidirekturcukuppadat, bukan
berarti pria berkacamata ini tidak memiliki kesibukan
di organisasi lain. la juga aktif di berbagai organisasi,
mulai dari tingkat kampung hingga internasional. Yaitu
anggota Lembaga Masyarakat Desa (LMD) Padukuhan
Pring Wulung, anggota Badan Perwakilan Desa (BPD)
Condong Catur, Forum Konsorsium Mitra Bahari
Regional Cabang DIY, Koordinator Pendidikan dan
Latihan Mitra Perikanan dan Kelautan, Pengurus Aptisi
Wilayah V sejak tahun 2007 (saat ini sebagai sekretaris
Aptisi Wilayah V mulai tahun 2011), Sekretaris Jenderal
Badan Kerjasama Pendidik Maritim Seluruh Indonesia
yang anggotanya meliputi SMK dan Peguruan Tinggi
Pelayaran; serta di tingkat internasional, menjadi Ketua
Konsorsium Maritim Indonesia-Australia.

Bagi Wegig Pratama, kesibukan yang dijalaninya
tidak membuatnya terbebani. Selama mau, apapun bisa
dilakukan. Yang penting, katanya, kita harus memiliki
komitmen sesuai fungsi dan peran yang dihadapi.
Kunci lainnya adalah kita harus bisa melayani orang
lain. “Sebagai manusia, kita harus bisa bermanfaat bagi
orang banyak,” tegas Wegig.

Baginya kegiatan utama adalah menjadi dosen.
Maka urusan berkait menjadidosentidak dapat diganggu
gugat dengan kegiatan yang lain. Prioritas berikutnya
adalah menjadi direktur. Untuk kegiatan-kegiatan sosial
lain, diupayakan di luar jam kerja sebagai dosen.

Setelah lulus promosi doktor dengan predikat
cumlaude, ia kembali mengurus kariernya sebagai
dosen. Tahun 2000 ia mencapai jabatan fungsional
akademik lektor kepala. Kemudian, karena studi lanjut,
dan berbagai alasan lain pengajuan jabatan terhenti.

Aptisi

Disinggung  tentang kedudukannya sebagai
Sekretaris Aptisi Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta,
bersama pengurus lainnya Wegig berkeyakinan, bahwa
Aptisi adalah mitra kerja Kopertis. Dirinya berharap
hubungan Aptisi dan Kopertis dapat makin harmonis.

“Apabila hubungan antar lembaga terjalin harmonis,
maka semua masalah yang dihadapi dapat dengan
mudah dipecahkan,” ujar Wegig yang berprinsip maju
terus pantang mundur. ||
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Pentas Seni Budaya Mahasiswé- Yogyakarta
Pukau Masyarakat Hongaria

edutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di

Hongaria kembali mengundang mahasiswa

Yogyakarta untuk menampilkan seni budaya

Indonesia di Hongaria. Jika tahun 2014 KBRI
mengundang mahasiswa Universitas Sanata Dharma
(USD) Yogyakartamakabulan Mei2015 giliranmahasiswa
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) yang diundang.
Dubes RI di Hongaria, Wening Esthyprobo Fatandari,
mengundang dalam rangka kegiatan Indonesian Day and
Charity Bazaar 2015 yang diselenggarakan di Millenaris
Hall, Budapest. Kegiatan itu sendiri merupakan
peringatan 60 tahun hubungan diplomatik antara
Indonesia dan Hongaria.

“Alhamdulillah, misi seni budaya berjalan sukses.
Selaintampil diBudapest kamijugatampil dikota Szeged
dan Pécs,” kata Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
UAD, Dr. Abdul Fadlil, M.T. Ditambahkan olehnya,
bahwa peringatan 60 hubungan Indonesia-Hongaria
tersebut juga dimeriahkan oleh beberapa perguruan
tinggi Hongaria, antara lain Universitas Szeged.
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Mengutip surat dari Dubes RI di Hongaria, Abdul
Fadlil menjelaskan bahwa pengiriman delegasi seni
budaya ke Hongaria tersebut sekaligus merupakan
bentuk implementasi MoU yang dilakukan oleh Asosiasi
Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (Aptisi) Wilayah V
DI Yogyakarta dengan Universitas Szeged, Hongaria.
Universitas Ahmad Dahlan merupakan salah satu
anggota Aptisi Wilayah V yang ikut menandatangani
MoU dan Rektor UAD, Dr. Kasiyarno, M.Hum., adalah
Ketua Aptisi Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta.

Rombongan misi seni budaya mahasiswa tersebut
terdiri 2 pria dan 8 wanita. Mereka adalah berasal dari
UKM Tari 4 (empat) orang yaitu Eny Hartati (Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris, FKIP), Eka Novitasari
(Pendidikan Bahasa Inggris, FKIP), Asi Imaniarsih (Sastra
Inggris, FSBK), dan Ernovita Prasetyo Dewi (Akuntansi,
Fakultas Ekonomi). Sementara 6 (enam) lainnya adalah
mahasiswa berprestasi UAD tingkat fakultas, yaitu
Radhiatul Fitri (Fakultas Psikologi), Anisa Mawarni (Prodi
BK, FKIP), Tengku Nur Indah Sari (Fakultas Farmasi),
Muhammad Igwan Sanjani (Pendidikan Bahasa Inggris),
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Ella Yussy Dwi Astuti (Sastra Inggris), dan Rio Surya
Pamungkas (Prodi Teknik Elektro).

Rektor UAD Dr. Kasiyarno, M.Hum., mengatakan
“UAD sangat bangga dapat memenuhi undangan
Duta Besar Republik Indonesia di Hongaria untuk
memperkenalkan budaya Indonesia di Eropa, khususnya
di Hongaria. Kegiatan itu sekaligus untuk menunjukkan
bahwa UAD tidak alergi dengan kesenian dan budaya.
Pentas seni dan budaya juga dapat dilakukan dengan
cara yang Islami.”

Di Szeged, pentas menampilkan 10 tari-tarian, baik
tari tradisional maupun kreasi baru namun dengan
sentuhan dasar gerak tari tradisional. Kesepuluh tari
tersebut yaitu Tari Tanggai (tari sambutan selamat
datang dari Sumatera Selatan), tari Sintren (Cirebon
Jawa Barat), Tari Kebyar (tari kreasi baru ciptaan
Bagong Kussudiardjo), Tari Rentak Indang (dari
Minang), Tari Tampi (dari Bangka Belitung), Tari Mandau
(Tarian suku Dayak dari Kalimantan Tengah), Tari Lintas
Nusantara (merupakan kombinasi tari dari Jawa, Bali,
Sumatra, Kalimantan dan tari modern), Tari Selendang
Intan Mayang/Batin Kemuning (dari Sumatera), Tari
Yogyakarta (tari-tarian modifikasi dari Yogyakarta), dan
Tari Asmaradana (tari modifikasi dari Jawa dan Bali).

Selain tari ditampilkan pula lagu yaitu Medley
Nusantara yang meliputi Bungong, dari Aceh, Sik-sik
Sibatumanikan dari Sulawesi, Jali-Jali dari Jakarta,
Gundul-Gundul Pacul dari Jawa Tengah, Janger dan
Onde-Onde dariJawa Timur. Mahasiswa juga melengkapi
pentas dengan pertunjukan pencak silat dan story telling
ceritera rakyat Jawa Tengah, yaitu Roro Jonggrang.

Pentas di Budapest dilakukan di Millenaris Hall
merupakan pertunjukan utamadalam Indonesian Day and
Charity Bazaar 2015. Beberapa tarian yang dipentaskan di
Szeged ditampilkan ditambah dengan Tari Gambyong.
Sementara lagu yang dinyanyikan yaitu Lagu Ampar-
ampar Pisang dan lagu Sabang Sampai Merauke. Juga
story telling dan peragaan pakaian adat.

Pada hari terakhir lawatan seni budaya di Pesc,
mahasiswa menampilkan pertunjukan yang sama seperti
di Szeged. Eni Hartati yang bertindak sebagai koordina-
tor mahasiswa mengatakan, ‘“Kami mendapatkan
standing ovation dari penonton. Di antara penonton
yang hadir yaitu para Dubes negara ASEAN dan negara
sahabat, serta parajurnalis dan pimpinanredaksimajalah
setempat.” Menurut Eni awalnya tim mementaskan 10
penampilan, namunpenonton memintakamimenambah
penampilan sehingga semuanya mencapai 17 macam
penampilan.

Halyang sangat berkesan yaitu masyarakat Hongaria
sangat menghargai dan mengapresiasi kebudayaan
Indonesia. Bahkan walikota Pecs menyanjung ke-
bhinekaan Indonesia.

Eni Hartati mengaku ia dan mahasiswa lainnya
merasa sangat bangga telah ikut melakukan lawatan
budaya Indonesia ke Hongaria. “Saya tidak pernah
membayangkan sebelumnya, bahwa saya dan kawan-
kawan dari Yogyakarta dapat menampilkan seni budaya
Indonesia di Hongaria. Ini akan menjadi pengalaman
yang tidak dapat dilupakan sepanjang hidup,” katanya
dengan sumringah.||
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Pentas tari mahasiswa Yogyakarta dalam acara Indonesian Day and Charity Bazar 2015 yang diselenggarakan oleh KBRI di Budapest, Hongaria. (Dok. UAD)
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UAD Berpartisipasi dalam

SEAMEOQ-SEAMOLEC
di Korea Selatan

idak mudah menjalin kerjasama dengan perguruan
Ttinggi di Korea Selatan (Korsel). Kesan itu

diungkapkan oleh Ida Puspita, S.S., M.A., Kepala
Kantor Urusan Internasional Universitas Ahmad Dahlan
(UAD). Mereka tidak mudah percaya dan menyepakati
permintaan kerjasama dengan institusi yang baru
dikenalnya. UAD berhasil merintis kerjasama berkat
fasilitasi pemerintah melalui SEAMEO-SEAMOLEC,
bersama dengan 12 perguruan tinggi dan 3 (tiga) institusi
pendidikan tingkat menengah.

Southeast Asian Ministers of Education Organization
(SEAMEO) adalah Organisasi Menteri-Menteri Pen-
didikan se-Asia Tenggara yang bertujuan memajukan
kerjasama di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan,
dan kebudayaan di negara-negara ASEAN, yaitu Brunei
Darussalam, Kamboja, Laos, Indonesia, Malaysia,
Myanmar, Philipina, Singapura, Thailand, Timor Leste,
dan Vietnam. SEAMEO membentuk program bernama
Southeast Asian Ministers of Education Organization
Regional Open Learning Center (SEAMOLEC), yang
bertujuan untuk memajukan pendidikan jarak jauh dan
pendidikan terbuka.

Lawatan ke Korsel pada tanggal 25-28 Mei 2015
diikuti limabelas institusi pendidikan yaitu Universitas
Ahmad Dahlan, Universitas Gadjah Mada, Universitas
Diponegoro, STT Telematika Telkom Purwokerto,
Sekolah Tinggi Design Bali, STP Sahid, Stikes Dharma
Husada, AMIK New Media dan College New Media,
Politeknik Negeri Jember, STIE Mandala Jember, dan
AMIK Wahana Mandiri Banten. Sedangkan delegasi dari
SMK berasal dari SMK Farmasi Harapan Bersama Tegal,
SMK Siang 1 Bojonegoro, dan SMK Al Huda Kota Kediri.

Rektor UAD Dr. Kasiyarno, M.Hum., bersama
perguruan tinggi lainnya berhasil menandatangani
MoU dengan 4 (empat) perguruan tinggi di Korsel,
yaitu Catholic University of Daegu, Hanbat National
University, Sun Moon University, dan Sunchon National
University. Selain menandatangani kerjasama, seluruh
delegasi dari Indonesia juga mengunjungi berbagai
fasilitas pendidikan di perguruan tinggi tersebut, yaitu
ruang kelas dan laboratorium.

“Saya berharap UAD dapat mengirimkan mahasiswa
dalam program dual degree. Harapan ke depannya, yaitu
agar mahasiswa tersebut dapat bekerja di Korea,” ujar
Kasiyarno, yang juga menjabat Ketua Aptisi Wilayah V
DIY.

Selain itu, untuk level perguruan tinggi, kerjasama
yang dirintis yaitu joint degree, dual degree dan credit
transfer system, sementara untuk SMK adalah untuk
menyerap lulusan-lulusan SMK agar dapat bekerja di
Korsel. “Namun demikian untuk belajar dan bekerja di
Korsel, bahasa Korea menjadi syarat yang hampir tidak
bisa ditawar. Oleh karenanya untuk merealisasikan MoU
yang telah ditandatangani, perlu persiapan yang tidak
sebentar,” kata Ida Puspita yang turut mendampingi
Rektor UAD dalam lawatan ke Korsel tersebut.
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Delegasi SEAMEO Indonesia bersama pimpinan Cathokic University of
Daegu, Korea Selatan. (dok. UAD)

Ida Puspita menjelaskan bahwa perintisan kerjasama
ke Korsel melalui program SEAMEO-SEAMOLEC berawal
dari keikutsertaan UAD dalam program AIMS (ASEAN
International Mobility for Student), yaitu program
pertukaran mahasiswa di antara negara-negara ASEAN.
Dalam program tersebut, mahasiswa memperoleh nilai
yang bisa digunakan dalam kredit transfer. Di Indonesia
AIMS ditangani oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kemdikbud.

Tahun 2010 Ditjen Dikti membuka penawaran pada
semua perguruan tinggi untuk mengajukan proposal
rintisan kerjasama dengan luar negeri. Banyak perguruan
tinggi yang mengajukan, namun hanya 11 perguruan
tinggi yang berhasil lolos, yaitu Universitas Gadjah
Mada, Universitas Indonesia, Institut Pertanian Bogor,
Universitas Bina Nusantara, Universitas Maranata
Jakarta, Institut Seni Surakarta, Institut Seni Bali,
Universitas Pendidikan Indonesia, Universitas Sebelas
Maret, Universitas Sriwijaya, dan Universitas Ahmad
Dahlan.

“UAD berhasil lolos, mungkin karena memiliki
pengalaman menyelenggarakan kerjasama dengan
berbagai perguruan tinggi luar negeri sekaligus
merealisasikan kerjasama tersebut. Misalnya kerja-
sama dengan perguruan tinggi di Tiongkok. UAD
menindaklanjuti dengan pengiriman mahasiswa ke
Tiongkok maupun menerima dari Tiongkok. Di samping
itu UAD mengirim dosen untuk belajar di sana,” jelas
Ida.

Agar perguruan tinggi berhasil mendapatkan
hibah rintisan kerjasama luar negeri, mereka harus
serius mengelola urusan kerjasama internasional
tersebut dan merealiasikannya dengan baik. Dalam
perkembangannya, program dan model AIMS tersebut
juga diadopsi oleh SEAMEO-SEAMOLEC. Pada awalnya,
institusi yang banyak mengikuti program SEAMEO-
SEAMOLEC adalah pendidikan sekolah menangah
kejuruan, dalam bentuk mengirimkan siswa-siswi
untuk meneruskan pendidikan di tingkat diploma,
sarjana, serta bekerja di berbagai perusahaan di Korea
Selatan. Akhirnya, program tersebut juga diperluas dan
ditawarkan ke perguruan tinggi.

Tawaran merintis kerjasama dengan perguruan
tinggi di Korea Selatan dari SEAMEO-SEAMOLEC
tersebut relatif terbatas dan sangat mepet waktunya.
Perguruan tinggi yang mendapat tawaran tersebut, di
antaranya yang tergabung dalam 12 perguruan tinggi
AIMS, di samping perguruan tinggi negeri dan sekolah-
sekolah menengah kejuruan yang memang sudah lama
terjalin dalam program-program SEAMEO-SEAMOLEC.
Karena waktu yang sempit hanya 11 perguruan tinggi
yang merespon tawaran dari Ditjen Dikti itu. ||
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Peluang Belajar di Luar Negeri

dengan BPP-LN

ementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan

Tinggi memberi peluang untuk belajar di luar

negeri secara gratis. Peluang itu diberikan

kepada dosen tetap perguruan tinggi di
lingkungan Kemristekdikti; dosen atau calon dosen pada
program kerjasama antara Dikti dan/atau perguruan
tinggi di lingkungan Kemristekdikti dengan mitra di
luar negeri; dan tenaga kependidikan tetap di PTN,
kantor Kopertis Wilayah dan Ditjen Dikti. Kemristekdikti
menganggarkan biaya pendidikan itu melalui BPP-LN
(Beasiswa Pendidikan Pascasarjana Luar Negeri) untuk
jenjang magister (S2) dan doktor (S3).

Pelaksanaan BPP-LN merupakan amanat dari
peraturan perundang-undangan yaitu UU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas, UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 42 Tahun 2007 tentang Sertifikasi
Dosen, Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen, dan Peraturan Menteri PAN-RB Nomor
17 tahun 2013.

Bagi peserta yang dinyatakan lolos seleksi akan
menerima beasiswa yang terdiri berbagai komponen
yaitu uang kuliah (tuition fee); biaya hidup untuk
karyasiswa; tunjangan biaya hidup untuk keluarga inti
(mulai semester ketiga dan berlaku untuk angkatan
2014 ke atas); tiket pesawat PP (hanya karyasiswa);
asuransi kesehatan (hanya karyasiswa); biaya buku;
biaya kedatangan (settling-in allowance); biaya pro-
gram khusus dan penulisan tesis/disertasi; dan biaya
pendaftaran (admission fee).

Syarat dan Ketentuan

Peminat program BPP-LN harus
lamaran secara online di http://beasiswa.
dikti.go.id. Adapun ketentuan yang harus
dipenuhi yaitu memiliki NIDN (dosen)
dan NIP (tendik); berusia untuk dosen
tetap <= 50 tahun; dan bagi tenaga
kependidikan <= 40 tahun (S2) dan <= 44
tahun (S3). Pelamar jenjang S3 memiliki
gelar S2, dan gelar S1bagi pelamar jenjang
S2, serta bukan untuk strata pendidikan

mengajukan

L}

q&\"l
ol

Mendaftar Online

yang sama.

Pelamar juga harus  memiliki
kemampuan bahasa Inggris dengan .
ketentuan  bagi  English  speaking a 3 ; 5
countries, maka TOEFL ITP >= 550, IBT >= r'- ,,,-‘1-! Y
78, IELTS >= 6.0. Sedangkan Non-English | .
speaking countries maka TOEFL ITP >= Lokcquyq

500, IBT >= 65, IELTS >=5.5. Pelamar juga

Pra-Keberangkatan

disarankan memiliki kemampuan bahasa pengantar lain
(selain bahasa Inggris), memiliki LoA/LoO dari PT tujuan
(Kategori-1); dan memiliki usulan penelitian untuk yang
akan menempuh pendidikan jenjang doktor.

Proses yang akan dilalui dalam rekruitmen
peserta BPP-LN adalah melamar secara online, seleksi
administrasi, seleksi wawancara, lokakarya pra
keberangkatan, melengkapi berkas keberangkatan,
lapor diri, dan tanda tangan kontrak.

Jadwal Pendaftaran

Terkait BPP-LN ini terdapat dua pola atau kategori.
Kategori 1 polanya yaitu PT luar negeri yang bekerja-
sama dengan Dikti; dan atau U to U yang telah disahkan
oleh Dikti dalam hal ini Direktorat Lemkerma. Kategori
2, peserta belum menentukan perguruan tinggi tujuan
studi dan bersedia diarahkan oleh Dikti.

Ada beberapa program bagi peserta BPP-LN dengan
masa pendaftaran yang berbeda satu sama lain.

Untuk BPP-LN Reguler pendaftaran maksimal 30
Juni 2015 (Kategori-1), dan 30 April 2015 (Kategori-2),
dengan waktu keberangkatan maksimal 15 November
2015.

Peminat Dikti Funded Fulbright keberangkatan
tahun 2016 waktu pendaftaran maksimum 15 April 2015;
dan seleksi pada bulan Juli 2015.

Program IGSP keberangkatan tahun 2016 waktu
pendaftaran maksimum bulan Oktober 2015, dan seleksi
pada bulan November 2015.

Program PKPI (Sandwich-like) waktu pendaftaran
maksimum 17 April 2015 dan kepulangan maksimum
bulan Desember 2015. Khusus peserta SAME (post-
doctoral) waktu pendaftaran Juni 2015.||

PROSES REKRUITMENT

- - B

—_—
[

—

o

Seleksi Administrasi

I

Kelengkapan Berkas
Keberangkatan

Lapor Diri dan
Tanda Tangan Kontrak
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Koordinator Kopertis Wilayah V menerima kunjungan Dubes RI untuk Libya, Raudin Anwar (nomor 2 dari kiri), Dubes Rl untuk

Spanyol, Yuli Mumpuni (nomor 3 dari kiri), dan Dubes RI untuk Bulgaria, Bunyan Saptomo (nomor 2 dari kanan).

Koordinator memimpin Tim Kopertis Wilayah V melakukan visitasi di kampus Sosialisasi Feeder Dikti di ruang sidang Utama Kopertis, diikuti para operator
STT Adisucipto, Yogyakarta. PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V DI Yogyakarta.

Pegawai Kopertis Wilayah V melakukan senam pagi di halaman kantor. Dharma Wanita Kopertis Wilayah V memperingati hari Kartini, 21 April 2015.
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Dosen dan pegawai Kopertis Wilayah V mengikuti upacara bendera
memperingati Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 2015, di lapangan tenis indoor
karena hujan deras.

-

Peserta ON-MIPA PT

Koordinator Kopertis Wilayah V bersama Kapolda DIY, Brigjen Pol. Drs.
Erwin Triwanto, S.H. dalam Forum Komunikasi Kopertis, Pimpinan PTS,
APTISI, dan ABPPTSI Wilayah V di kampus STMIK Amikom Yogyakarta.

Koordinator memberikan hadiah kepada pemenang NUDC wilayah V 2015.
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DAFTAR PERGURUAN TINGGI SWASTA
KOPERTIS WILAYAH V BERDASARKAN WILAYAH

KOTA YOGYAKARTA KABUPATEN SLEMAN

1 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 1 Universitas Islam Indonesia

2 Universitas Janabadra 2 Universitas Proklamasi 45

3 Universitas Cokroaminoto Yogyakarta 3 Universitas Atma Jaya Yogyakarta

4 Universitas Widya Mataram Yogyakarta 4 Universitas Kristen Immanuel

5 Universitas Kristen Duta Wacana 5 Universitas Sanata Dharma

6 Universitas Ahmad Dahlan 6 Universitas Teknologi Yogyakarta

7 Insitut Sains dan Teknologi "AKPRIND" 7 Universitas Respati Yogyakarta

8 Institut Teknologi Yogyakarta 8 Institut Pertanian Yogyakarta

9  STIE Widya Wiwaha 9 Institut Pertanian "STIPER"

10 STIE Nusa Megar Kencana 10 Sekolah Tinggi Teknologi Nasional

11 Sekolah Tinggi llmu Sosial dan llmu Politik "Kartika Bangsa" 11 STIE YKPN

12 Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa APMD 12 STIE Solusi Bisnis Indonesia

13 STIE Isti Ekatana Upaweda 13 STIE Mitra Indonesia

14 STMIK El Rahma 14 STIE BBANK

15 Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Indonesia 15 Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA

16 STIKES Bethesda Yakkum 16 STMIK AMIKOM

17 STIKES Yogyakarta 17 Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta]

18 STIKES Al Islam 18 STIE Pariwisata API

19 Sekolah Tinggi llmu Administrasi AAN 19 Sekolah Tinggi Bahasa Asing "LIA"

20 Akademi Akuntansi YKPN 20 STIKES Wira Husada

21 Akademi Teknik YKPN 21 STIKES Aisyiyah

22 Akademi Manajemen Putra Jaya 22 Sekolah Tinggi llmu Manajemen "YKPN"

23 Akademi Kesejahteraan Sosial AKK 23 STIKES Ahmad Yani

24 Akademi Pariwisata Buana Wisata 24 Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM)

25 Akademi Peternakan Brahmaputra 25 STMIK Jenderal Achmad Yani

26 Akademi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga "Bahtera" 26 STIKES Guna Bangsa

27 Akademi Sekretari dan Manajemen Marsudirini "Santa Maria" 27 Akademi Maritim Yogyakarta

28 Akademi Perikanan Yogyakarta 28 Akademi Komunikasi Yogyakarta

29 Akademi Pariwisata Indraphrasta 29 Akademi Pertanian Yogyakarta

30 Akademi Manajemen Administrasi Yogyakarta 30 Akademi Komunikasi Indonesia "YPK"

31 Akademi Seni Rupa dan Desain "MSD" 31 Akademi Pariwisata Dharma Nusantara Sakti

32 Akademi Analis Farmasi Al Islam 32 Akademi Pariwisata STIPARY

33 Akademi Keperawatan "Notokusumo" 33 Akademi Maritim Ganesha

34 Akademi Bahasa Asing "Sinema" 34 Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Bina Sarana Informatika

35 Akademi Kesehatan Karya Husada 35 Akademi Pariwisata Bina Sarana Informatika (BSI)

36 Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta 36 Akademi Keperawatan Panti Rapih

37 Politeknik LPP 37 Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi (ATRO)
38 Politeknik API

KABUPATEN BANTUL 39 Politeknik Seni Yogyakarta

1 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 40 Politeknik Kesehatan "Permata Indonesia”

2 Universitas Mercu Buana Yogyakarta 41 Politeknik Mekatronika Sanata Dharma

3 Universitas PGRI Yogyakarta

4 Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan "Catur Sakti"

5 STMIK AKAKOM

6 STIE YKP

7 Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan

8 Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto

9  STIKES Surya Global

10 STIKES Alma Ata 41 PTS

11 STIKES Madani

12 Akademi Pariwisata Yogyakarta ' = SLEMAN

13 Akademi Sekretari & Manajemen Desanta
14 Akademi Teknik PIRI

15 Akademi Komunikasi Radya Binatama

16 Akademi Fisioterapi YAB

17 Akademi Manajemen Administrasi Dharmala

B KOTA YOGYAKARTA
37 PTS

18 Akademi Kebidanan Yogyakarta

19 Akademi Keperawatan YKY e

20 Akademi Analis Kesehatan "Manggala® 1PTS | 26 PTS
21 Akademi Manajemen Administrasi "YPK" = BANTUL

22 Akademi Kebidanan Ummi Khasanah
23 Akademi Keperawatan Karya Bakti Husada
24 Akademi Kebidanan Nyai Ahmad Dahlan
25 Politeknik Muhammadiyah Yogyakarta

26 Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia = GUNUNG KIDUL

KABUPATEN KULON PROGO 1 PTS
Institut Keguruan dan limu Pendidikan "PGRI" Wates

KABUPATEN GUNUNG KIDUL
Universitas Gunung Kidul
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